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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Sungai Pisang
Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kotamadya Padang Tahun 1988-1998
menggambarkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan Sungai Pisang
Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kotamadya Padang dalam perspektif historis.
Studi ini memberikan gambaran seputar dinamika yang terjadi pada masyarakat di
Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai Pisang) dari sisi sosial ekonomi
masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik,
,interpretasi dan historiografi. Pengumpulan sumber dilakukan melalui wawancara
dengan masyarakat dan tokoh masyarakat di daerah ini, selain itu data lisan ini
didukung oleh arsip-arsip di kantor camat, lurah, Badan Pusat statistik, instasi daerah
lainnya, serta dari beberapa buku dan tulisan-tulisan terdahulu.

Penelitian ini mengkaji keadaan sosial ekonomi masyarakat di daerah Sungai
Pisang. Masyarakat di daerah ini memiliki profesi sebagai nelayan dan petani.
Kegiatan melaut merupakan kegiatan sehari-hari masyarakat dalam menopang
kehidupan perekonomian, keterbatasan sarana dan prasarana serta faktor lainnya
membuat hasil tangkapan nelayan mcnurun dan tidak dapat dipasarkan, untuk
mencukupkar kehidupan ekonomi masyarakai melakukan usahia di sekior perianian,

Bantuan pemerintah pada daerah ini telah dilakukan pada tahun 1988 dengan
dibangunnya jalan dan sarana di daerah ini, turut membangkitkan kehidupan ekonomi
masyarakat, ditambah bantuan pemerintah pusat pada tahun 1991 yang tertuang pada
program Inpres Desa Tertinggal (IDT) yang memfokuskan pembangunan ekonomi
masyarakat khususnya pada sektor pertanian yang menjadikan sektor ini menjadi
bangkit kembali.
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“A“I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wilayah Pesisir pantai Indonesia memiliki kekayaan . lant yang
melimpah.Diketahui bahwa Indonesia merupakan Negara kepulavan yang memiliki
volume perairan laut yang luas dibandingkan dengan daratan, dimana luas lautan selu
as 3.2‘.57.48-3 hﬁ’ dan daratan 1.922.570 km2. Sebahagian besar masyarakat menghuni
wilayah pesisir pantai sehingga memungkinkan sektor perikanan laut sangat potensia

1 untﬁk- dikémbangkan. Sekitar 6,7 tohn ‘ potensi sumber daya perikanan laut
dleksplmtam dengan tmgkat pemanfaatan mencapal 45%, ini mencakup pada

" pengolahan turunan dari sektor penkanan m1

Potensi perikanan juga dimiliki oleh Sumatera Barat, khususny .a kelurahan
bungal Pisang”. Sungai Pisang merupakan sebuah desa yang'bera.da pada w1ie;yan
;admmlstram Kecamatan Bungus ‘Teluk T{abung Kotamadya Pada. -.,uah daerah
:_yang berada di antara dua topograﬁ a]arn yang berbeda yaitu antara dataran sedang
pada ketmgglan 512 mdpl (meter darl permukaan laut) dan dataran rcndah yaltu 0-
100 mdpl yang memungkmkan dua sektor perekonomlan masyarakat terwu_]ud d1
sana yaitu sektor perikanan dan pertanian. Jumlah penduduk yang tersebar merata

* yaitu sebanyak 1.145 jiwa menempati area seluas 9.14 Km? yang tersebar di pesisir

1 M.Ghufron.H.Kordi&Edi Tamsil.”Pembenihan Ikan Laut Ekonomis Secara Buatan™. Y ogyakarta:Lily
Publisher,2001,hal 2.

? Sekarang bernama Kelurahan Teluk Kabung Selatan sémenjak bergulirnya Otonomi Daerah
berdasarkan Undang—undang Nomor 22 %1999



antai. memungkinkan imasvarakat pada awalnya imayoritas berprofesi sebagai
p ’ P 3

nelayan yaitu 75% dari total masyarakat keseluruhan’.

Kekayaan hasil laut didaerah ini tidak menjamin sepenuhnya kesejahteraén
masymakat disekitarnya. Sebaéian masyarakat yang bérpmfesi sebagai nelayan masih
dihadapkan pada kemiskinan, hal ini dikarenakan metode penangkapan ikan oleh
;1elayan yang masih tergolong sangat sederhana,ldan bersifaf stagnan l;arena peolehan
jiimu yang didapat berdas‘arkan ajaran turun temurun dari masyarakat di sana,
dlsampmg itu persamgan dengan nelayan dari daerah tetan gga se;éerti .nelavan dari
Slbolga dan Mentawai dengan menggunakan metode penangkapan dan teknologi
turut meengksploitasi hasil perikanan di sana. Dltambah dengan harga kebutuhan
.ppk(_)k yang beredar di kelurahan ini tergolong mahal, karena sarana dan prasarana ke
daerah ini tergolong sulit dengan medan yang berbuk_itldan sarana jélan yang tidak

ne -u&dal

'.'Bentuk. pemanfaaatliar.i'dal;i hasil laut sendiri élehj‘_fﬁgsyarakat di-s';ana belum
terlaksana dengan maksin;j';l—L ‘Sarana dan prasarana ﬁntﬁi;;_.:ﬁiéria:)gkaé hasil laut itu
sendiri bisa dikatakan ii_dak kst IR, i Sz Piéang. ini tergolong
potensial dan melimpah akan hasil laut, dikarenakan perairan ini masuk ke dalgm

perairan peralihan yaitu tempat bertemunya arus dingin dan arus panas sehingga

3 BPS. “Kecamatan Bungus Teluk Kabung Dalam Angka Tahun 1995 padang:Kantor Badan Pusat
Statistic 1995,hal,25-30.



perairan ini dipenuhi oleh jasad renik atau plankion sebagai sumber makanan ikan

sehingga ikan banyak berkumpul di sekitar perairan ini*.

Sarana yang digunakan masyarakat Sungai Pisang untuk melaut tergolong
minim, data yang dipcrole_h sarana dalam menangkap ikan adalah 1 buah bagan,8
buah péyang dan 30 biduk atau sampan. Bagan merupakan perahu kayu yang
berukuran besar yang digunakan untuk menangkap ikan ketengah laut danA memakan |
waktu berhari-hari untuk kembali lagi sampai ke dargt. Hasil tangkapan yang di.bawa
bagan ini berské]a besar karena memfokuskan pada pena'n'gliapa-n ikan besar yang

lie_'rgerombbl' di tengah laut.

Payang merupakan purahu fang beruku"an sedang yvang di .:nana.'; untuk

menangkap ikan ke tengah laut Juga akan tetapl lama aktivitasnya di laut hanya

'_cernalam saja Payang digunaka_n untuk merza..ngkap 5!@11 besar dan sedar -' R-d.Lk

- -~ atau sampan yang dlgunakan oleh masyarakat nelayan disana terbagi dua macam

yaltu sampan tunggal dan sampan cadlak sampan tunggal adalah sampan kecil dlbuat -

. dari kayu- _yang di lubangi ditengah sebagal tempat duduk émpunya sampan dimana . '
. kapasitas maksimal yang dimiliki adalah 4 orang, sedangkan sampan cadiak ™

" berbentuk hampir sama dengan sampan tunggal akan tetapi memiliki sepasang bilah

penyeimbang disisi kanan dan kirinya yang berfungsi untuk peyeimbang terhadap
riak ombak, aktivitas yang dilakukan oleh biduk dan sampan ini adalah menangkap
ikan di wilayah perairan yang dekat dengan daratan, adapun hasil laut yang ditangkap

terbatas pada ikan sedang, ikan kecil dan ikan di wilayah karang. Di samping itu

4 Bambang Utoyo.”Geografi Cakrawala Dunia™ Jakarta:PT.Setia Puma Invest,2006,hal 127,



dahulu masyarakat juga memakai jaring {pukat) yang ditebarkan ketengah laut yang
kemudian ditarik secara bersama Ketepi pantai atau dikenal dengan pukek tapi (pukat
tepi)- akan tetapi sistim pemakaian pukat tepi ini sudah ditinggalkan oleh masyarakat

karena nelayan sudah banyak beralih pada mata pencaharian pertanian dan ladang.

Prasarana dan sarana yang dimiliki oleh masyarakat nelayan Sungai Pisang
tidak memadai untuk menambah taraf hidup mereka, untuk hasil tangkapan merekan -
harus rﬁen‘jua] kepada tengkulak dengan harga murah karena terigkulak enggan untuk .
membeli dengan harga standar karena akses masuk ke desa ml memakai banyak’l o
pengelﬁaran,dan lgtaknya yang jauh dari pusat kota. Sehingga-i?any_ak nelayan yang
mulai menjadikan sektor perikanan menjadi sampmgan dan memulai untuk melirik

sektor peﬂaniaﬁ' dan peternakan.

Peralihan mata p_e‘_r.ljcaharian masyarakat nelayan ini ‘menjadi faktor dari
pembahaﬁ masyarakat m1 nantinya kearah yang l-ebih _baik. Peralihan masyéré_léat
nelayan ke Sidang-bé:rtaniaq- uu dalarrjl ‘kp_antitas yang ‘}Jeéar"teljadi sejak bergulimya
' - program 'Inprf_:_s Desa: ‘. Tértinggalzj disingkat IDT. Prcgram IDT-". -'.'ihi :
dilaksanakan berdasarkan Inprés No. 5 tahun 1993 tentang pe_ningkatan penanggulang

-an kemiskinan yang bertujuan :

1. Memadukan gerak l.angkal:x semua instansi, lembaga pemerintahan,

masyarakat dan dunia usaha untuk mendukung pelaksanaan program

penanggulangan kemiskinan.




2. Membuka peluang bagl penduduk miskin di desa tertinggal untuk dapat
meningkatkan taraf hidupnya dengan cara menciptakan dan memperluas
lapangan kerja pr'oduktif melalui peningkatan berbagai kegiatan pembangunﬁn
di desa tertinggal.

3. Mengembangkan dan memantapkan kehidupan ekonomi penduduk miskin

" melalui penyediaan bantuan khusus.
4.:1\_/Ierﬁ1ir~1gkatkanr kesa;le;fan “dan kemauan, mgguﬁg ja\;fab,_ inarga diri, rasa

kebersanjaan dan rasa percaya diri maSyarakatS.

Sungai Pisang menjadi salah -satu proyek prbgram Inprés Desa Te'rtinggal '
untuk wﬂayah kota Padang, yang nantmya turut - memberi sumbangSIh bagt '

perkembangan daerah ini nantlnya. -

Perhafla_n ilmuan sosial lﬂ_su:enva qe_]araw‘ﬂnt had yﬂfaka. pantai mas:!l.
kurang, ll‘ll dapat dlhhat dari kurangnya tullsan dan penehtlan untuk mengangkat
7 permasalahan dma;mka masyarakat nelayan _un ke permukaan. J:ka dilihat. darl
‘A'ﬁr'.:ljauan 'sosiolbéis_.dan historis tidak diragukan légi‘kohuiﬁusi m_as&arakat nelayan ini
‘membeikan sebuah warna dalam kehidupan sosial masyarakat serta memberikan |
kongil?usi dalam pertumbuhan sosial, politik dan ekonomi secara keseluruhan.
Peneli&an, tulisaﬁ, dan buku yang mengangkat tema sosial ‘ekonomi masyarakat
" nelayan ini masih kecil. Untuk tulisan yang penulis baca sebagai referensi

diantaranya disertasi A.B. Lapian “Orang laut, Bajak Laut dan Raja Laut” disini

® Lubis,ismet.” Proses Pemberdayaan Penduduk Miskin Melalui Program Idi Di Sméwlera Tahun
1995 ’f.Skripsi Sarjana Jurusan Fakultas FISIP Universitas Indonesia, Jakarta.1995.



dijélaskan dinamika masyarakat laut dari pesisir pantai di éulawesi mcmainkaﬁ porar
dalam khazanah sejarah bahari, laut dijadikan sebagai sumber utama kehidupan oleh
tiga aktor utama di laut yaitu bajak laut atay perompak, raja laut yang merupakan
golongan jabatan dalam pemerintahan tradisional yang memainkan peranan penting
dalam penegakan kekuasaan di laut. Disini dilihat bahwa masyarakat laut atau
masyarakat memainkan peranan penting atas ken‘iajuan dari dunia maritim itu sendiri °
seperti ilmu navigasti, tekni:k pgmbuawn . ké;;é], ilmu perbintangan dan '-lain
sebagainya. Yang meﬁal:ik dari Eacae{n dise;rta'si.ini adalah bagaiména masyarakét laut
atau pesisir memandang orang darat atau orang negara sebagai acua;n mer;:ka untuk
bertingkah laku; atau panﬁ;én dalam .‘be,_rkehicllupan social secara ';mxum, pe:r-ahaman
penulis terhadap bacaan ini bagaimana bangsa maritim adalah sebuah bangsa ys.mg
masyé-rakatnya berbudaya egaliter, terbuka, .berani, mandifi beretos k‘erjaA keras

hinggalbelj_iwa pejuang. Tipologi masyarakatriy_a adalah masjai‘akat yang tidak: kenal '

menyerah r;xasyarakat yang kaya visioner dah's‘.mtegi b straj.tegi hidi;ﬁs.' .
Pada. buku Christine Dobbin yang '_'be_xju_dul “Kebangkitan Islam Dalam

Ekonomi Yang Sedang Berubah Di Sumatera Tengah 1784-1847” yang membahas

kehidupan nelayan di Bungus, Ulakan dan Tiku yang mana tahun 1780 menggarnbar-

kan keadaan masyarakat ne]ayén.-yang kehidupan sosial é.lr:;{;nominya sangat jaﬁh dari

kehidupan yang cukup, ini dinilai dari keadaan lingkungan masyarakatnya yang tidak

® A.B. Lapian.”Orang Laut, Bajak Laut Dan Raja Laut: Sejarah Kawasan Laut Sulawesi Abad
Aix” Disertasi Doctor,Universitas Gajah Mada, Yogyakarta,1987.



teratur dan memberikan kesan suatu masyarakat yang jauh dari perkembangan

za:man7.

Di samping itu, penelitian tentang kehitiilpan sosial ekonomi nelayan di bahas
juga oleh Marina Santi yang tertuang dalam penelitiannya “Desa Pasir Baru : Studi
Sejgrah Tentang Masyarakat Nelayan Pariaman (1970-1998)” yang membahas
teritang dinamika nelayan di Pasir Baru dalm hal pengelolaan perikanan laut dan
mehdapat perhatian dari perherintéh lewat kemandirian nelayannya, selanjutnya
];eneltian yang dilakuvkan oleh Yulfi Arwinto “Nelayan Bungu; : "Studi Tentang
.Pe;ru_l.)ahan Sosial Ekonomi di.De'sa Pantai (1966-1998)” yang membahas tentang
te'ntéhg perubahan sésial ekojléﬁii masyarakat nelayari Bungus yéng dipgngaruhi oleh
jém&ﬁ, dimana kawasan Bunéué A"ini dijadii(an proyek pariwisa-ta dan Sgnu'a pengeloa-
an ikan tuna yang membuatvmasiarakamyé beralih dari sekior maritir-;l kepada sektor
;%iaga;_ dan sektor Alaim-*iya terntama bedibunga: daky psﬁgri(piﬂgﬁ fempai wisaiy, ini
membil;z;: kondisi sosial ekonomi masyarak_atnya mulai menénjo! 'dgi_a.:»meningkat

_ seiring adaptasi masyarakatnya terhadap perubahan tersebut®. .

" Periclitian lainnya yang memfokuskan pada kehidupan nelayan: itu sendiri
yang dibahas secara mendalam adalah “Kehidupan Keluar_ge_l Nelayan : Studi Kasus 5
Keluarga Nelayan Desa Taluak Kecamatan -Pariaman Sel.atan, Kabﬁpaten Padang

Pariaman Propinsi Sumatera Barat” membahas bagaimana kehidupan masing

7 Christine Dobbin. “Kebangkitan islam dalam ekonomi petani yang sedang berubah di sumatera
tengah 1784-1847” Jakarta : INIS,1992.

8 Yulfi arwinto.”Nelayan Bungus : Studi Tentang Perubahan Sosial —Ekonomi Di Desa Pantai (1966-
1988) Skripsi Sarjana, Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, Padang 2000.



keluarga nelayan yang berbeda siatus dén golongan dalam menangkap ikan mulai dari
induk semang yang merupakan empunya kapal sampai pada buruh kapal yang
notabenenya anak buah induk semang dimana tiap individu dari tiap golongan ini
saling keterkaitan dalam hal pengelolaan hasil tangkapan yang sama-sama berharap

trhadap keadaan alam, teknik penangkapan dan lain sebagainya®.

Melihat ;inétmika sosial ekonomi masyarakat Sungai Pisang yang hidui: dala
m dua sektor mata pencahariah guna mengangkat taraf hidup mereka,ldiman_a petalih
' an yang terjadi dl tengah mélsyamkat dari segi sosial ekonomi secara signifikan terjadi
sejak ber.gulir;l_ya-_f)ér_bagai program pemerintah untuk meningkatkan taraf -_hi_flup
masyarakat térﬁ:}ggal,sena penelitian terhadap dinamika Ay masyatakat
nelayan khususnya masyafgkat di Kelurahan dalam p.e:ranﬁannya n;engelol"él- sumber
daya alam,‘m‘a!(a; dalam konteks itu pula tulisan ini diberi judul » Kehidupan Sosial
Ekonomi M-aéyérakat Smﬁgai Pisang Kecumaias Bungoes Teluk Kulume Kotams

dya Padang Tahun 1988-1998".

? Marlina Susanti,. Desa Pasir Baru: Studi sejarah tentang Masyarakat Nelayan Pariaman 1570-199.
Skripsi Sarjana Jurursan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, Padang. 1998. Hal 22




B. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan dan mengarahkan fokus pembahasan penelitian ini maka

permasalahan yang akan di kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kondisi sosial ekonorﬁi masyarakat Kelurahan Teluk Kabung
Selatan (Sungai Pisang) Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebelumnya
masuknya program pemerintah untuk desa tertinggal?

2. Bagaimana Pola pemanfaatan sumber laut oleh masyarakat Sungai Pisang?

3. Apa penyebab terjadinya perpaduan sektor perekonomian masyarakat sebagai
nelayan dan petani?

4. Bagaimana masyarakat mengelola bantuan pemerintah dalam ussha

membangun desa mereka?

Batasan temporal dalam penelitian ini adalah tahun 1988-1998. Tahun awal
dari penulisan ini adalah pada tahun 1988 karena pada tahun ini pemerintah muiai
melirik wilayah pinggiran Kota Padang yaitu pada masa walikota Syahrul Ujud,
Pemerintah mulai meliril.t kawasan Sungai Pisang sebagai lokasi strategis dalam
pengembangan program pemerintah untuk desa tertinggal dan pengembangan
ekonomi masyarakat. Dimana pemerintah kota mulai memasukkan program pertanian
dan peternakan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat disana. Pada masa ini
awal kebangkitan ekonomi masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai

Pisang) dimana peralihan sektor ekonomi mulai melirik sektor pertanian sebagai

penopang kehidupan mereka, namun dalam tulisan ini penulis juga membahas



10

kebelakang seputar kehidupan -masyarakat sebelum mésuknya berbagai program
pemerintah masuk kedareah ini. Tahun 1998 dijadikan batas akhir dikarenakan pada
masa ini adalah. masa dimana masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai
Pisang) mengalami degradasi ekonomi serta kembali mandiri dan bfmgkit kembali
setelah program pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah sudah tidak masuk lagi,
pz;da masa itu juga mulai datangnya iny%tor‘pntuk_mengqmbéing_kan pariwisata serta

masuknya program baru pemberdayaan yang dimotori oleh swasta.
C. Tujusn dan Manfaat Penelitian -

Tﬁjua:n pan'elivti&"l-yé.ng begjudul. “Kehidupaza Sosial Ekor._ai Mzs;arakst V
Sumgai Iisang Kecama-aii Buugus Te.u Kabung Kﬁtam;dya Padang T.aha..':i
1988-1958” adalah untuk mengenal bentuk atau dinamika kehldupan masyarakat
nelayan «vang memainkan dua peranan dalam menuniang d_.p m....mal-'ﬂtk_n taraf

B hldup ) mereka yaltu sebagai nelayan yang mcngacu pada sektor mantlm dan sebagai- ...
petam untuk menanmbah kualltas hldup mereka, serta bagalmana suatu dacrah yang
;terletak di pinggiran kotamadya mampu ‘bangkit dati keterpurukan ekonoml dengan.
memanfaatkan semaksimalnya program pemberdayaan masyarakat yang dlguhrkan
misi yang kuat untuk meningkatkan taraf hidup mereka, yang nantinya akan menjadi
bahan acuan bagi masyarakat secara keseluruhan guna mengambil pelajaran terhadap
d?namika kehidupan yang kompleks yang justru banyak dialami loleh masyarakat

pesisir pantai secara umum dan masyarakat Sungai Pisang khususnya. Disamping itu,
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penelitian ini naniinya diharapkan dapat menambalt suinber data pustaka bagi bidang

ilmu lainnya yang mengkaji seputar dinamika petani nelayan dari sisi sosial ekonomi.
D. Kerangka Analisis

Sektor perikanan merupakan sektor yang digeluti secara umum oleh

masyarakat W11ayah pantai pada umumnya terutama perikanan laut. Perikanan |

merupakan keglatan ¢konomi dalam hal pemenuhan kebutuhn hldup dengan -

' mengeksplmtasn sumber laut utamanya ikan, baik secata penangkapan atau eksplorasi

iﬁn_gsung maupun dengan jalan budidaya. Sektor ben_‘ikanan secara umum ada dua
Jems yaitu pe*xkanan laut dan ﬁeﬁk&an dm'at, a’da"pun' pemanfaatan séktcr perikanan
ini secara umum terbagi juga atas dua j _,w.s ymtu ekplorasi la:igsung yaity dengan
jalan menangkap ikan langsung pada habitat alammya dan ekspi;rasi secara tidak

.angsung vam. dengan _,ale.n usaha bud:dava

Secara umum masyaraxat neiayan dl wuayah pesisir mayomas masuk pada

sektor perlkanan eksplorasn langsung, untuk w1layah Indonesia pada umumnya jarang
yang mengusahakan sektor perikanan laut dengan jalan budldaya atau eksploras1

"secara tidak langsung, ini dikarenakan pola pikiran atau mindset nelayan pada

umumnya masih bersifat konvensional. Masyarakat nelayan. merupakan masyarakat

19 Avhmad favuzi.”Ekonomi Perikanan” Yakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama,2001,hal 16




12

yang mayoritas tersebar di sepanjang pesisic paniai yang mmana pereKonomian

bergantung pada sektor kelautan atau perikanan''.

Nela;an tradisional merpakan jenis nelayan yang banyak terdapat di
Indonesia. Dalam kehidupan nelayan tercipta tingkatan pranata yan:g terbentuk secara
tidak langsung, struktur sosial yang tecipta atas tingkatan pranata ini, memiliki
kontribusi besar dalam membentuk corak pelapisan sosial ekonomi secara umum
dalam kehidupan masyarakat nclayan Mereka yang menempati lapisan sos:al diatas
“adalah pemilik perahu dan p,edagang ikan ydng sukses, lapisan tengah ditempati oleh
, Jux"agan laut atau pemimpin awak perahu_dan bagiari bawah. ditempati 611:;._h kelas

‘buruh nelayan yang hidup mereka tegantung pada dua kelas diétasn)_(a”.

‘Dengan kurangnya harapan peningkatan perekonomian maké banvak péra
nelayan melakukan kena qamhllan atau peralihan sektor s'*mpntarq bansyiak para
- nelayan yang beralih fungsi sebagal kuli bangunan ‘tukang becak dan masuk pada

’ hldang yang baru yaitu sektor pertaman dan’ petemakan Unmk masuk pada peralihan
sektqr- ckonomi ini tidak senua m%yarakat nelayz_m sanggup menghadapinya,hai ini
| disebabkan terkait hubungannya terhadap kt;ndisi alam yang memadai, jadi uﬁtuk di
wilayah Indonesia pada umumnya dan Sumatera Barat khususnya, sangat sedikit
sekali jJeralihan ini dilakukan oleh masyarakat Pesisir lainnya karena kertait oleh

keadaan geografis.

! Drs.Kusnadi,M.A.”Konflik Sosial Nelayan:Kemiskinan dan perebutan sumberdaya
Perikanan™.Y ogyakarta:LKis,2006,hal 36

2 Ibid hal.9

" Ibid, hal 26.
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Penelitian ini masuk pada bagian dari scjarah sosial ckonomi, karena
tinjauannya lebih memfokuskan pada aktifitas perekonomian dan dinamika
kehidupan suatu kelompok masyarakat, yang mana dalam penelitian ini menitik
beratkan pada masyarakat pedesaan yang berkembang. Perubahan dan pealihan sektor
ekonomi suatu masyarakat yang dikarenakan oleh beberapa fz_aktor‘ mendorong
terbentuknya tatanan masyarakat yang baru dan bc;rsif;at. bergerz;k (mééile). Daiam 3
penelitian ini nantinya akan melihat dan menggambarkan potret masyarakat pesisir
pantai yang memiliki visi, dan misi untuk maju demi meangkat taraf hidup ke arah
yang lebih baik, serta akan terlihat faktor-faktor penyebab terciptanya tatanan sosial
ekonomi yang baru seiring berkembangnya jaman, yang turut merubah pola pikir
nelayan tersebut nantinya, khususnya di Sungai Pisang. Sesuai pada tempat penelitian

yang penulis lakukan di daerah ini.
E. Metode Penelitian dan Bakan Sumber

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah yaitu
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi'®, heurisrik merupakan tahap pertama
yang dilakukan oleh seorang peneliti atau sejarawan. Pada tahap ini yang dilakukan
adalah mengumpulkan bahan yaitu sumber primer dan sekunder. Tahap kedua adalah
kritik sumber yakni mengolah data-data yang sudah ditemukan di lapangan sembari
menganalisa apakah data tersebut valid atau tidak. Tahap ketiga yaitu interpretasi,

dimana pada tahap ini data-data yang sudah diolah diberi penafsiran dan analisa,

'* Louis Gottschalk,”Mengerti Sejarah”, Terjemahan Nugroho Notosusanto , Jakarta: Universitas
Indonesia press,1985,hal 46.
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sehingga didapatkan fakta tentang kejadian. Sampai pada tahap terakhir yaitu

penulisan fakta yang telah dikontrukst atau tulisan sejarah (historiografi) yang valid.

Pengumpulan bahan dan sumber dilakukan melaui dua cara yaim studi
kepustakaan (Library research) dan penelitian lapangan (Field research). Studi
kepustakaan perlu dilakukan untuk mencari bahan-bahan yang berkaitan dengan tema
kajian.Dalam tahapan heuristik penulis melakukan studi pustaka yaitn di
Perpustakaan Jurusan Sejarah, Perpustakaan Fakultas Sastra, Perpustakaan Pasca
Sarjana Unand, Perpustakaah Pusat Universitas Andalas, Perpustakaan Pusat UNP,
Kantor Dinas Perikanan ‘dan Kelautan Tingkat I..Sumbar Kantor BPS tingkat I
Sumatera Barat Perpustakaan umum Mapala Unand Kantor Camat Bungus Teluk

Kabung Padang, kantor lurah Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai Plsang)

Pada bagian penehtlan lanangan penuhs melakukan di desa dan sekitarnya,
ya:tu -melakukan wawancara dengan berbagal mforman vang berkompeten - dan
berbagai golongan masyarakatnya Wawancara dengan informan dilakukan dan.
rumah kerumah mforman, di ‘(antcr Lurzah, Bala1 Pemuda, dan pesisir - pantal"

'sepan_]ang Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungal Plsang).
F. Sistematika Penulisan

Permasalahan “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Sungai Pisang

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kotamadya Padang Tahun 1988-1998” akan

diuraikan dalam empat bab yaitu:
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BABI: Et;ﬁsikan penciahuluan yang membahas seputar lakang belakang masalah
tentang permasalahan pada. masyarakat nelayan di Kelurahan Teluk Kabung Selatan
(Sungai Pisang) Kecamatan Bungus Teluk Kal;ung Kotamadya Padang. Rumusan isi
membahas permasalahan yang akan diteliwti, tujuan dari penelman, kerangka analisi,

merode penehtlan dan bahan sumber serta 31st|mat1ka penulisan.

M

BAB 1I : _méngura‘ikan gambaran u?num‘ lt@kasi' peﬁélitian‘ yang méngemukakan

. kondisi dan keadaan masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai Pisang)

dari berbagai aspek pada tahun 1988 yang ditinjau dari aspek geografis, kondisi

. masyarakat,mata pencahadan, serta sistim sosial bud'aya yang bgr_;l_cembang c_lisiniL

BAB III : m..ngt.ralk..n ‘tenteng keh.duﬂan seaial ekonomi Nelayan Su-gal Pls_rr

dmam1ka kehldupan dalam interaksi social ne]ayan, bentuk pemanfaatan penangkap~

- oran dan pengolahan hasil Jaut.serta peralihan ekonomi masyarakat kepada sektor

. pe_rtanian. i

: BAB IV mempakan kesmpulan penul:s dalam pene]man ini yang terdln dan.

rangkuman dari hasﬂ penehtlan yang telah: dltuhs
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BABH

KONDISI DAERAH KELURAHAN SUNGAI PISANG

A. Wilayah dan Potensi Alam Kelurahan Sungai Pisang

Daerah Sungai Pisané berada pada jajaran kelurahan adminish‘afif Kecamatan
Bungus, Kotamadya Padang. Saxﬁa deng-a.m daerah lain umumnya di Kecamatan
Bungus, Sungai Pisgqg termasuk pada décrah perairan laut luar karena karena daerah
- ini berada di pantai l-aarqt pulau Sumatera dan berhadapan langsung deﬁg’a’n samudera
. Hin'-dié- sehingga kawasan ini pada dasamya berbahaya untuk dilayari!, namun untuk
-wi'-layah Sungai pisa.ng ml tei'iﬁasﬁk juga.ﬁada- wilayah pérairan laut luar akan tetapi -
terlindungi oleh gugusan pulau luar yang melmgkar sehmgga kondisi laut d1daerah

ini cukup tenang dan tidak berbahaya. '

Mecngenai tépcg" .daerah inl !fcll.rahan telnl lm"\-' selatan berada a pada 5-
10 mdpl (meter dari permukaan laut). Ternperatur daerah ini txdak Jauh berbeda
" dengan kondisi daerah pantal lainnya d1 kota padang yaitu suhu siang hari sekitar

| 28 5 °C dan 24-25 °C pada malam han dengan katagon 1k]1m tropis

! Gusti Asnan, “Dunia Maritim Sumatera Barat: Pengalaman Harapan dan Problemanya”. Pidato
ilmiah yang dlsampalkan dalam dies natalies ke 18 fakultas Sastira Unand di Universitas Andalas
Padang, 2000, :

2 Bappeda. “monografi kenagarian bungus kecamatan lubuk begalung kabupaten padang

pariaman”.Padang Tk. I Sumbar, 1978, hal 4.
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daerah ini adalah 9,14 km? yang terdiri dari areal perladangan, hutan persawahan dan
pemungkiman yang dihuni oleh 1145 jiwa dengan kepadatan penduduk 125 km?.5

Komoditi tanaman yang yang diusahakan oleh masyarakat yaitu padi, gambir,
kakao, kopi, kopra. Hasil hutan yaitu damar, rotan dan manau, sementara kayu yang
diambi] adalah rasak, maranti, surian dan banio, penduduk juga memelihara hewan
ternak seperti ayam, kambing dan kerbau.” Kerbau merupakan hewan ternak 1.1tama
kareqa berfungsi sebagai alat bantu dalam membajak sawah. Sektor pertanian
mengalami perkembangan yang signifikan ketika mulainya pembangunan Vvilath ini
oleh pemermtah khususnya pemerintah kota. '

Melaut merupakan aktmtas utama masyarakat Kelurahan Sungai Plsang pada

awalnya Daerzh ini. kaya akan =un'-be" daya sektor perikanan. Masysrakat 'npngepa!

ada tiga areal penangkapan,xkap yaitw nan dangka, nan dalam dan ulak karang

{witayah Karang). Dalam IStua}l perikanaii, fah tangkapan ikan nelayvan divagi

= -

: menj‘adi dua berdasarkan kedalaman laut yaitu Pelbgis dan Domersel. Daerah pelagis

m

A adalah 1kan teri, ikan petek, lengguru, kembung, ablt dan solar kumng Daerah'

domersel terdapat pada kedalaman 30-100 mdpl kearah dasar laut. Jenis lkan yang

terdapat disana diantaranya ikan tongkol, ikan tuna, ikan marlin, tunus, baledang,

kerapu, kakap mersah, kakap putih, lobster dan hlu.

® BPS. “Kecamatan Bungus Teluk Kabung Dalam Angka Tahun 1995, Padang : Kantor Badan Pusat
Statistik 1995, hal , 21-25.

" BPS. “Kecamatan Bungus Teluk Kabung Dalam Angka Tatmun 1997°. Padang: Kantor Badan Pusat
Statistik 1997, hal, 17-20.
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Kondisi perairan di Kelurahan Teluk Kabung Selatan berlumpur dan berpasir
péda beberapa tempat ini dikarenakan kondisi lautnya landai sehingga dasar pantai
disekitarnya menjadi penuh oleh pasir yang dibawa oleh arus laut. Kondisi ini turut
memperngaruhi  aktivitas nelayan khususnya bagi nelayan mengusahakan
penangkapan ikan dengan menggunakan pukek tapi, Di samping itu laut disana
termélsuk kepada perairan paparan sunda.?

Kadar keasianan air laut (salinitas ) memepengaruhi musim dan jenis ikan ’
pada suatu perairan. P.ada dasarnya perairan pantai barat Sumatém tingical |
salinitasnya lebih 're-ndéh daripada parairan di laut Jawa, perairan bagian timur dandl
pantai '_selatz;h Kali-r,nanta_n.9 Untuk daerah perairan di Kélurahan Bungﬁs Teluk
Kabung Sélatah:(Sungai .f"is'ang) cenderung stai;il karena daerah berar.ia pada perairan
peralihan yaitu tempat ber;emunya air tawar dan laﬁt dalam-artian berada pjad.a‘ daerah
muara. sungai sehingga keadaan lautnya tidak terlalu asin dan sulitiiiya cenderung
stabil.

Sungai Plsangdlkehhngl g;;igusan pulau _yang melmdangi daei‘ah ini dan

hantaman ombak laut. .l.’ul.al-l-pu]au kecil ini memanjang dan membentuk gugusan dari

* Paparan Sunda adalah paparan yang menghubungkan pulau-pulau Indonesia sebelah barat, yaitu
Sumatera, Jawa dan Kalimantan dengan benua Asia dan termasuk laut Cina Selatan, Selat Malaka dan

Laut Jawa. Ciri-ciri umum perairan paparan sunda adalah berpantat landai, bertopografi dasar laut
datar, berlumpur dan dangkal dengan tingkat kekeruhan air yang cukup tinggi. lihat sutejo

' K.Widodo, “Import Ikan di Jawa, 1900-1940: Suatu Ironi dari Sumber Kekayaan Laut, *’, dalam Edi

Sedyawati dan Susanto Zuhdi eds, Arung Samudra persembaban memperingati Sembilan windu A.B.
Lapian, depok : PPKB-LIPI, 2001, hal.249-250.

? Masyuri. Menyisir pantai utara : Usaha dan pérekonomian nelayan difawa dam Madura 1850-
1940.Yogyakarta : yayasan Pustaka Nusatama, 1995, hal, 48.
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tepi pantai menuju ke tengah laut, Gugusan' pulan ini hanya terdapat pada daerah
Su.ngai Pisang saja . Adapm; nama-nama pulau yang ada antara lain; Pulau Mintagu,
Sironjong, Pagang, Sirangah, Ula, Setan, Patumpahan, Cubadak, Sinyaru dan Sikuai.
Pulau-pulau ini pada umumnya tidak dihuni oleh penduduk sekitar serta ada beberapa
pulau yang dihuni oleh investor asing untuk dijadikan kawasan wisata seperti Pulau
Pasumpahan dan Sikuai.'®
'B. Penduduk Kchirahan Teluk Kabung Selatan: Asal Usul, Perkembangan
dan Mata Pencaharia;l . ) | | |
Penduéiuk daerah Sungai Pisané dan wilayah sekitar:n&a vaitu Bungus dan
Teluk Kabung serta penduduk Pesnsxr Selatan sekltamya berasal dari darek yaitu dari’ -'
_ uuerah kubung X!I Solok —Salayo. P .nyebamn pendw..m di vma}'ah ini berlangsung '-
secara bertahap yang dikarenakan daerah rantau -khususnya daerah Bungus-Teluk_A
".fbung masih sempii vieh g;anangan air iaut, seiring muiainya proses penyusuté_u air
laut semng pula masyarakat darek mulai berkembang
Penjajakan awal ke w11ayan rdntau ini \nungus-lemk ‘Kabung sekltamya)
dllakukan oleh orang tua sakti dari Kubung XIL. PeI] alanannya dimulai dari menuruni
dataran tinggi d1 w11ayah Bukit Talang menu;q Karang Putih Indarvang melalui
" Sitinjan Laut, Sesampai disana sang tua sakti ini mencari sumber air untuk dialirkén
keberbagai tempat dan kembali lagi ke wi!ayaﬁ darek, didikuti oleh generasi

berikutnya menuju wilayah rantau ini, mereka melalui jalur alternatif lain yaitu

1® Wawancara dengan Herman Maulana di Pulau Pasumpahan Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada
" tanggal 15 Juli 2011,

" Wawancara dengan Taher Dt.Rajo Musa di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 15 Juli
2011. ' '
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menuruni bukit Janjang Kambiang menuju Sitinjaun Laut dan menyebar ke berbagai
daerah. Dalam tahap penyeﬁaran terbentuklah taratak yang kemudian bérkembang
- menjadi nagari di sekitaran Karang Putih Indarung, Batu Gadang (Lubuk Kilangan),
Binuéiag, Lambuang Bukik, Limau Manih, Pauh V Dan Pauh IX."
~ Suku Melayu merupakan utusan awal yang sampai pada wilayah Bungus-
Teluk‘-‘ Kabung sekitarnya termasuk sebagian wilayah Tarusan Pesisir Selatan, diikuti
oleh suku Jambak, Caniago dan Tanjuang. Mereka menuruni bukit Janjang Kambiang
ke batu Bajanjang ( di-Bungus) dan inenell'usk'an perjalanan ke Labuhan Gajah‘(Lubuk
Gajab. . -
Masyarakat mﬁlai melakukan 'aktivitas pertanian dengéil sist&n manaruko.
Tamko itw berada di pa. k Gad.,x)g, .;an spbuah parit vang beear: bermuara ke wiwah
‘pantai, sekitaran parit ditanami dengan padi dan jagung serta sejemsnya untuk
kebi;nlhan pokok peinduduk, seiclah mulai tidak produktifiiya wilayah ini maka
masyarakat mencari-' wilayah baru untuk nmanaruko, samp'ai.lah pada daerah Kandang '
Damar Kampong Pmang .- Y J
Kemudlan mereka mulai melakukan pengembangan pada suatu daerah baru,
dan dl sana mereka berpedoman pada sebuah pohon besar, di bawah batang pohon
'besar ini nenek moyang mereka sering berdendang ria dengaan istilah barunguzh
Kata barunguih ini yang nantinya menjadi kata bunguih (Bungus), bahkan ada yang
ber&ﬁnsi pohon besar itu bernama pohon bungus. Sesampai di Koto Gadang atas

kesepakatan ninik mamak nan barampek maka ditebanglah pohon tersebut, sebagai

12 Wawancara dengan Ahyar di daerah Kampong Pinang Kabupaten Pesisir Sclatan pada tanggal 17
juli 2011,
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gantiflya diitanam pohon beringin (kayu jao) yang dijemput dari Salayo-Solok. Cara
ini nantin);a menjadi pa_tokan pembagian arah pemungkimaan masing-masing suku
Arah timur pohon berm{mgkim suku Jambak, sebelah barat suku Caniago Sipanjang,
bagian utara suku Melayu, danva.aelatan suku Tanjuang, Nama kampong itu merupakan
nama masing-masing suku penghuninya. Pémbagiar; kampong oleh penghulun nan
barampek dalam mamangan adat disebut “cancan malatiah, marimba malay;)”
(merubah hutan rindang menjadi_nagaﬁ), kedatangan suku ke wilayah Bungus ini
tq:.ljadi dalam beberapa periode yaitu Suku Koto dan Caniago Solok'® dan tambahan
* kedua yaitu Caniago Guguk, Caniago Jaruai dan Caﬂago Manélaliko, akhimya di
‘Bungus Teluk Kabung dan sekltarannya terdapat 9 suku sebagalmana sama dengan
"kubuang X |

Lareh Bodi Chaﬁiagq pada "dasarnya merupakan _masydrakat yang ulet,
menurut  Christine Dobbin ?ba‘hwa fareh Bodi C';laniagn bukaniah  masyarakal
. keturunan ning_rat: -atau rﬁja, ‘bahkan pada .'awal menetap mefeka mereka peréi_.'
| meﬁggérap sawah bangsawan s'zimbii menjual garam dan-rﬁeréi@fpuiang bersama
k_eluf;i'ga ke desa pantai."

Dan Bungus mereka sa.mpa: pada wﬂayah baru yaitu Teluk Kabung, kata

Teluk Kabung berasal darl bentukan wﬂayah yang mereka hadapi adalah teluk yang

.Suku Keto belahan dari suku Tanjung, sedangkan suku Caniago Solok pecahan dari Caniago
Sipanjang. Wawancara dengan Ahyar di Timbalun tanggal 17 Juli 2011.

4 Wawancara dengan Tarmizi, merupakan datuk dari suku Jambak di daerah Timbalun kotamadya
Padang pada tanggal 17 Juli 2011.

15 Christine Dobbin. Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang Berubah, Sumatera
Tengah.1784-1847. Jakarta : INIS, 1992, hal. 292,
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berliku-berliku yang pada bahasa setempat adalah berkabung-kabung , maka diberi
nama Teluk Kabung, dan ixada bagiz;n selatan wilayah ini mereka menjumpai sei)uah
kawasan kecil yang landai diantara 'teluk-teluk ini ifang wilayahnya datar dan kondisi
lautnya yang tenang dan dijumpai sungai-sungai yaﬁg membentuk muara yang
disekitaranya terdapat rimbunan pohon pisang maka daerah ini dinamakan Sungai
Pisang (Teluk .Kablmg Selatan).

Daerah Sungai Plsang Mem111k1 sebuah cerita rakyat yang melegenda, bahwa
daerah ini merupakan kampung asal dari Malin Kundang si anak durhaka. Malin
Kundang .merupakan seorang anak laki-laki yang hldup berdua dengan ibunya.
Setelah beranjak dewasa Mahn Kundang pergi merantau untuk mengubah nasib.
Setelah’ia sukses merar‘tau Mahn KLndung kembali kedaerah asalnya yax‘.u Sungai
Plsang,unamu_n'setlba di 'kar_npung halaman Malin Kundang menjadi durhaka kepada '
ibunya d"au melanjutk4n perjalanan kerﬁbaﬁ keduaerah raniau giengau lmenggu;lakan
kapal,ketifka" kapal malin kundang berlayar;-_r?eninggalkan Kampung nhalamannpya
kkemblai, ibu Malin Ku‘x'ldang Bertetiak;memanggil n-e_xma anaknya itu diatas sebuah-
Pulau yang s'ékarang bernama Pulau Sikuai, kata Sikuai beasai dori kata kuai
(berteriak). Selanjutnya setelah kapal anaknya pergi menjauh, 1bu Malm Kundang :
mengucapkan Sumpahnya agar anaknya men]adl batu Tempat 1bu Malin Kundang
mengucapkan sumpahnya dikenal dengan nama pulaz Pasumpahan saat sekarang.
Jarak masing-masing Pulau dari bibir pantai yaitu I km ke Pulau Pasumpahan dan 3

Km ke Pulau Sikuai'®

'8 Peta Topografi Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) Tahun 2008
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Wilayah Sungai Pisang pada dasarnya sebuah wilayah yan‘g kecil
dibandingkan dengan kelurahan lainnya di Kecamatan Bungﬁs Teluk Kabung. Pada
tahun 1988 Wilayah kelurahan ini seluas 9,14 km® dengan jumlah penduduk 1145
jiwa yang terdiri dari 513 laki-laki dan 602 perempuan dengan tingkat kepadé.t;'in
penduduk 125 km®."”

Jumlah penduduk Teluk Kabuné Selatan (Sungai Pisang) pada tahun 1988
tergolong sedikit, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kelahiran, kematian,
perantau dan peﬁdaté.ng. Pada tahun 1988 tingkat k_ématian di daerah ini wté;long
tinggi yaitu 52':mveninggal, 60 keiéhiran dan 30 merantan tingkat kematian juéa
) d1pengaruh1 oleh sarana dan prasarana dl daerah ini. Sebelum tahun 1988 akses jalan
| menuju kedaerah ini ini masih beh..m ada’ dlt...m., h dengan pusat kesehatan
(Puskesn';ag) yang ada hanya satu ul_lit jenis pembantu untuk menuju pl'iskemas
kecaniat'an atau rumah sakit masyarakat dacrah ini harus menempuh jalur laut @.iiu
pun melihat kondisi laut pada sa.at Beriayar. ‘

Untuk daerah Teluk Kabung oelauan pada tahun 1588 nem'_yan menjadi a.ekw.r
- andalan mata pencahanan d1band1ngkan sektor pertaman, namun setelah mulai

dlbangunnya akses ba1k sarana dan prasarana termasuk jalan serta dlpllxhnya daerah

Teluk. Kabung Selatan sebagai proyek pelaksanaan program [DT (Inpres Desa

. BPS. “Kecamatan Bungus Teluk Kabung Dalam Angka Takhun 1988™. Padang : Kantor Badan Pusat

Statistik 1988, hal, 15-17.
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Tertinggal) pada masa orde baru maka sektor pertanian mulai pengalalhi
perkembangna yang signifikan.'® |
Pada dasarnya sektor perikanan merupakan komoditi utama yang dihasilkan
oleh mayoritas Kelurahan di Kecamatan Bungus Teluk Kabung kotamadya Padang.
Sektor ini telah dikenal sejak masa kolonial Belanda, dimana sektor sebelum tahun
1945 sektor ini diurus oleh jawatan pertanian rakyat (Onderafde'ling Binnenvisserij
van de landbouw voorlichtingdiensf) dan di Sumatera Barat- di perbantikan kepada
seorang adjunt vissery—conculentb yang beri{édﬁdukan di Blﬂcittinggi, Jjawatan tersebut
yang mengurus penkanan darat dan Iaut Pada saat itu peﬁé@Qh berupaya untuk
) mengembangkan sektor penkanan air tawar, akan tetapi kebutuhan ikan khususnya dl
daerah ‘darek pada unﬂumnya tldak R b dﬁcarenakan kM‘.‘J‘*ﬂ“ dal ‘am hatl
pengembangan bebgrapa jenis ikan a1r tawar, maka Belanda mell_nk ikan laut sebagai
alternatif rr;encukupi kekur'angan tersebut. Dikarena unluk__r;.;endiSiﬁbusikan ikan laut
dalam keadaan segar pemerintah tidak sanggup melakukaimﬁra karena ikan cepat.
busuk maka u(an ken'rig menjadi--ai:"c:érnatif;lya. Maka dimulaila‘r'l‘u'saha bcsér—besérhh
5 untuk pengermgan 1kan laut dalam skala besar, maka Wllayah Bungus Teluk Kabung
sekitarnya termasuk daerah Teluk Kabung Selatan menjadi Sentra komodm penghasﬂ

ikan kering ini.%’

18 Teppeda. Monografi Kotamadya Dati IT Padang. Padang : Teppeda Tk II Kota Padang, 1985.

1 Republik Indonesia. Propinsi Sumatera Tengah. Bukittinggi : Kementrian Penerangan, 1945, hal
689.

% Verslaq van de kamer van Koophandel en nijverheld te Padang over het jaar 1940.( Laporan dari
'Kamar Dagang dan Industri yang diselenggarakan di Padang pada tahun 1940)
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Meskipun komoditi ini menjadi tumpuan perekonomian masyarakat pada
masa itn belum bisa memberikan kontribusi yang menjanjikan bagi para nelayan,
karena penghasilan nelayan hanya tergantung pada hasil tangkapan dengan alat
tangkap yang sedethana serta jenis dan banyaknya ikan di pasaran turut
mempengaruhi harga penjualan. Harga penjualan ikan ini diatur sepenuhnya oleh
tengkulak, baik dari masyarakat umum sampai pada pemerintah. Macam ikan yang
diperdagangkan d1 wilayah Bungus Teluk Kabung sekitarnya diperdagangkan perekor

atau perpotong, diantaraﬁyé ikan sisik 10 sen, ikan tenggiri 7 sen, ikan kalling 3 sefy

-ikdn gabulh 3-3,5 sen, 1kan gambolo 2 sen dan ikan balatok 1,5-3 sen

Bentuk penangkapan nelayan d1 daerah ini juga berkembang seiring

datangnya pemenntahan -baru seperti pada masa Kolonial Jepang (1942-1945),

: .mas_yarakat : dlperkenalkan dengan 1st11ah-_ Colok. Colok merupakan aktivitas

menangkan ikan @i tengah laut dengan men nggunakan payang yang telah diberi 1ampu
p1_|ar besar sehlngga 1kan akan berkumpul di sekitaran cahaya Sistem penangkapan '
uo]ok ini. turut memban‘u nelayan ualaI"l memngxatkau hasil *""gkup..n mereka.
Dltambah pada tahun 1949, masyarakat juga dlperkenalkan dengan pancing
yang modern Pancing ini seperti pancing ikan yang dapat dljumpal pada masa
sekarang dengan menggunakan joran dan katrol, serta masyarakat juga telah
dlperkenalkan dengan perahu motor berbahan bakar mmyakyang telah diperkenalkan -
oleh bangsa Belanda Di samping itu pelaut pendatang dari deerah lain di nusantara
juga menciptakan cara penangkapan yang lain diantaranya penggunaan bagan tagak
atau bagan pancang pada tahun 1965 yang diperkenali(an oleh nelayan Bugis Makasar

Sulawest.
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C. KEADAAN SOSIAL BUDAYA _

Sebelum tercakup ke dalam Kecamatan Teluk Kabung, Teluk Kabung Selatan
tergabung dalam wilayah kecamatan atau nagari Bungus. Sebelumnya daerah ini di-
kenal dengan nama Sungai Pisang yang tergabung pada nagari Sungai Bungus, yang
dipimpin oleh Tuanku Lareh atau Panghulu Kapalonyang diangkat oleh Penghulu
Nan Sambilan, d;aerah yang dikuasainya meliputi Bungus dan Sungai Pisang. Laras
berkedudukan di Bungus. Setelah pemerintahan laras, bersambung dengan mantri

yang daerah kekuasaanpya juga melifauti Bungus, 'i‘eluk Kabung dan Sungai Pisang.
Maritri-mantri ini didafaﬁgkan dan daerah lain :o.leh-pemerhltahan Belatida. Setelah
: pemermtahan Belanda berakhu' maka ditukarlah dengan kepala nagan

Sebagai spbuah desa pantai malra sebagian besar masyarakat Teluk kabung

"... :Selatan menganut "sistem kepercayaan dalam hal turun ke'lafut. -Kepercayaan itn

ﬂdibédakan pada dua musim yaitu musim farang (musim lemng) dan musim kalam
‘(musnn gelap). Pada musun tarang pada umumnya nelayan tidak turun
_‘ﬁelaut dikarenakan 1kan sulit unun( did pamau. ,:jacxa musim xa}am mﬂan nelayan- -
_bar_lyak turun kelaut, karena pada_ mpsnn jni ikan dan kedalaman laut:akan 'menuju' ke
: .‘ pet;ﬂul;één laut untuk .me'ncari makan, ikan akan berkumpul pada wilayah yang .
berc.ziha;ya untuk mena.i.lgkap mangsa, pada masa ini nelayan turun kelaut dengan
menggunakan bagan yang bercahaya. :
Saat hasil tangkapan mecnurun c.iengén- draktiis aiau masa paceklik, nelayan

‘Kelurahan Teluk Kabung Selatan ini akan melakukan suatu ritual yang dinamakan

2! Bappeda. “ Monografi Bungus 1978”. hal .16.
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maubek lauik atau mengobati laut. Ritual Maubek lauik ini di]Mm oleh kaum laki-
laki saja, maubek lauik ini merupakan ntual diimana laut akan diberi suatu sesajian,
sesajian diberikan tergantung kehendak dari laut ini, kehendak laut dapat diketahui
melalui seorang pawang atau angku yang didatangkan dari daerah Indrapura Pesisir
Sela@ yang bernama Bujang Sabaleh. Ritual yang dilakukan beragam mulai dari
menyebarkan bentuk ramuan yang di tuz;mgkan oleh bujang Sabaleh ketepi laut
sampai mendarahi muara laut dengan darah kambing. Ini tergantung permintaan laut
yang disampaikan oleh Bujang Sabaleh. Setelah acara ritual dﬁaksanakan maka tiap
peserta ritual dlkumpulkan oleh Bujang Sabaleh di mcs_]ld yang bernama masjid
Nurul Bahar la akan memberikan ceramah dan we_langan kepada masyarakat seputar
:vang ter_jadz terhadap kond151 laut, atau memberxlam pen_;e‘a..an ter‘xudap "'"*tungun'
laut yang telah khilaf di!akukan oleh masyarakat, yang mcmbuat hasil tangkapan
ineniuiuulzz |
Dlsampmg Bu_]ang ‘Sabaleh juga’ akan dlpanggll jlka hasil pertaman
mengalami penurunan. Pada miasa ritual ini hanya kaum ded ba_]a yang ikut. Bujang
. Sabaleh akan menuangkan ramuan yang telah dlmam‘:ramya d1 hulu sunga1 yang
rﬁengam .sawah masyarakat.” ' |
| Sektor pertanian dengan sektor penkanan rnerupakan tumpuan ekonomi

akan mengelola lahan pertanian dan perladangan. Sehingga apabila hasﬂ tangkapan

Z Wawancara dengan Husain Dt.gurano di Teluk Kabung Kotamadya Padang Pada tanggal 20 Juli
2011.
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ikan dilaut sedang turun maka hasil pertanian menjadi andalan untuk kelangsungan
perekonomian mereka. ‘ |
Jeﬁis—jenis kepemilikan tanah di daerah Sungai Pisang yaitu fanah ulayat
nagari, tanah u&xyat suku,dan harato pusako randah. Tanah ulayat nagari adalah
tanah ya‘ng dimiliki sekelompok masyarakat dan penggunaannya diatur oleh
kerapatan adat nﬁgari (KAN). Tanah ulayat nagari di sekitaran daera;h Teluk Kabung
Selatan diantaranya, Bukit Galanggang Kuau, Bukit Sarang Labah, Bukit Taratak,
Taluak Panjariangan, Pantai Pasia Putiah, ‘Teluk Bungus, Sungai Timbatun, Sungai

Sarasah dan Sungai Kayu Aro.” E

. Tanah ulayat kaum atau suku adalah tanah yang dimiliki oleh suatu kaum atau
suku dalam suate -na:,an-yang d1 gtt.r o!eh kepa.a gum dalam kaum atan mama.k
kepala wm'@y@- Tanah kaum jtu diantaranya, ._Kpbli:ran , perumahan, sawah, da:n
lgdmg Hart La.'. pusako randah ia}ah: harta keluarga dari pembelian xelumgi ,
sebalumnyé secara matrilinial. ;

Agama 1slam merupakan agama mayo*uas d1 ‘“lurahau Teluk Kaoung aelatanA ._

(Sungai Plsang) Sebaglan masyarakat pendatang sepertl darl Nias, Slbo]ga dan warga o

negara asing (WNA) menganut agama kristen. Tarekat merupakan salah satu wu]ud |

keyakman penganutnya terhadap sang pencipta. Tarekat yang berkembang di-

“Sumatera Barat adalah: Syatariyah, Samaniyah, Rifaiyah, Dari”Nagsabandiyah.®*

# Wawancara dengan Ibrahim Dt malelo, Mantan Ketua KAN pada tahun 1989, di Kelurahan Teluk
Kabung Selatan pada tanggal 20 Juli 2011

" 2* Muhammad Nur. “Reaksi Kaum Pembaharu Terhadap Torekat Nagsabandiyah di Minangkabau

Pada Awal 4bad Ke-20. "Skripsi satjana Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra Universitas Andalas,
Padang.1988 hal 18,1923,
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DINAMIKA SOSIAL EKONOMI B‘1\/.[&‘1]&3511;lARAKAT SUNGAI PISANG 1988-
' 1998
A. Sektor Kelautan
1. Alat Penangkapan dan Pola Penangkapan Ikan Nelayan Teluk Kabung
Selatan ( Sungai Pisang)
a.. Bagan
Bagan merupakan alat t;mgk'a;.) ikan sejer_1_is _perahu yang berukuran
besar. Jenis perahu bagaﬂ ini adalah perahu bercadik, cadik merup;kafl alat
pen'y-'ei'mbang perahu berupa kayu yang mefintang pada dua sisi pe_rahp_. Tiap
sudut b;agan diatas perahu bagfci_n‘ 1m diberi lampu neon yang bgrjej_ef dengan
menggunakan tenaga diesel ata;l._igenerator. Awék dari perahu bagan ini
berkisar antara 10 sampai 15 orang. |
i_)efr_a_hu bagan in.i"ihl"nenangkap ikan ke lengal Jaui dengan Wd.l(luycmg
lama antara 5 sampai 7 hari. Bagan membawa beibagai per'l'eng;n{‘apari y'a;'i_"ng
~++..-lengkap mulai dari logistik awak kapal, bahan’ bakar s_an;lpai batu es. Bagan -
bérangka't sore menjelang malam ‘ménuju tengah lauf,._.jbagan ber]ayar .sa,at~-
musim kalam, karena pada saat ini ikan dari dalam laut akan Berkumpul ke
perimukaan mencaﬁ makan pada tempat yang memiliki cahagza:‘l
Pada waktu malam hari aktivitas bagan mulai berjalan ditandai

dengan hidupnya lampu bagan yang dinyalakan menggunakan diesel sehingga

lingkungan laut sekitaran bagan menjadi terang,setelah lampu hidup salah satu

' Wawancara dengan Bujang di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 25 Juli 2011.
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awak menebarkan umpan yang berupa cincangan daging ikan, setelah umpan
ditebar awak yang lain bersiap dengan pancing Buto yaitu pancing
menggunakan joran panjang yang dihububungkan dengan benang nilon kasar
yang diujungnya c?iberi mata kail, dimana kailnya berbeda dengan kail

kebanyakan, kail panciang buto ini berbentuk tegak lurus dengan sedikit

lekukan di UJungnya disaat 1kan sudah berkumpul di sekitaran bagan

memakan umpan yang ditebarka tadi, awak yang lain mema_ncmg ‘dengan
pancing buto t;ac'ii disaat ikan 'tersahgkut dipancing ikan langsung diangkat ke’
atas bagan dan langsung Iepas tanpa si pemancing melepas ikan tersebut dari
mata kail. Pancmg ini dlkena kan oleh pendatang dari Jawa ke daeral Sungai
Pisang.”

Dt samping itu awak yang lain ada yang mEnangkap tkan
menggunakan- jérring atau pukat, pukat diteba_r‘k:an kétgngah laut yang
kemudian ditarik bersana—sama SR s hE, e e e ftems. berlangsung
sampai pagi ha~r1 dl.waktu ;;1ang para ; awak akan istirahat dan beke[ja kemball
pada saat malam harj. I—Ias11 tangkapan di kumpulkan di geladak kapal yang
telah di beri batu es untuk mengawetkan ikan. ) )

Dt daerah Sungai Pis:ang Jumlah'-Bagan sebali;lyak 3 buah yang
dimiliki oleh induk semang yang berasal dari daerah Bungus. Di samping itu
sebelumnya masyarakat di sini memiliki jenis bagan tagak, yaitu bagan yang

terdiri susunan kayu atau bambu yang dibangun di fengah laut menyerupai

? Wawancara dengan Kartono di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 25 juli 2011.
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rakit, dan disini nanti kegiatan penangkapan ikan dilakuk.an olch awak yang
dating menggunakan perahu atau sampan kesana. Bagan tagak dapat didirikan
di daerah ini karena tipikal lautnya yang tenang. Seiring mulai berkurangnya
hasil tangkapan di sekitaran daerah tepi maka pada tahun 1997 keberadaan
bagan tagak di daerah ini ulai berkurang dan habis beralih kepada bagan
perahu.? |

b. Pukat Payang

- Pukat payang’ merupakan alat tangkap ikan yang um'um dipakai oleh -

nelayan Teluk Kabung Selatan. Payang pada dasarnya merupakan jenis
-'-perahu bercadik dengan ukuran yang s.,dun,s ya..g u.bw luyar yang mana
.+ tenaga penggerak dari perabu ini ada yang memakai tenaga manusia, angin

dan motor tempel. Awak terdiri dcui 7 orang vang berangkat darl subuh

.hingga menjel_ﬁng sore, berbeda dengan" bagan, payang -hanya berlayar.

setengah hari ""saja.“‘ -Adapapun pada teknis "erja dari payang ini bckerja
dengan mengangkut pukat berbentuk kantong yang menyebar di sekitaran

payang yang kemudlan ditarik secara bersama—sama menuJu ke atas perahu

seorang awak kapal akan terjun kelaut imtuk membentan‘gkan jaring dan

memperbai'ki jarin‘g' ketika jaring tersebut mengalami ganguan. Adapun
panjang perahu yang digunakan sekitar 8-10 meter dengan paniang pukat atan

jaring sekitar 240 meter.

3 Wawancara dengan Rajab di kampong Pinang Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal 25 Juli 2011.
* Terkadang payang juga beaktivitas seharian penuh melihat keadaan laut dan hasil

tangkapan.wawancara dengan rajab pada tanggal 25 Juli 2011.
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Perahu payang ini di buét oleh para nelayan di bungus, dimana bahan
utama pembuatan perahu ini adalah batang surian, dimana kayu ini banyak di
minta atau dibeli dari penjual kayu yang berasal dari Kepulauan Mentawai
atau Pagai. Pekerjaan pembuatan payang pertama kali yang dikerjakan .}'raitu
membuat rangka perahu yang telah dipotong-potong dengan gergaji besar
hingga menjai papan. Penbuata perahu-ini mer__nakan waktu hanipir 3 bulan
lar_nanya, setelah susunan.‘ pap.;:;n iI-Ii membentuk sei)erti peral-l—u,}celah-celah
alntar papan di tambal dengan sérat batang Vpisélvng, agar perahn tidi‘lk tembus
oleh air ]aut? setelah ditambal dengan serat batang pisang perahu k§fﬁudian
dilﬁ'}iigi dengan damar. S;:tcléh berbentuk scpeti perahu k'eﬁiiidiar; }\edua
sisinya diberi 'ce{dik.'sep_z_injang 8 meter, lebar 6 meter lalu diikuti Qengan
dipancangkannya iéy'ar sr;tinggi.ﬁ meter. Tahap akhir dari proses pembuatan
payang ini adalah pembeﬁan cat serta ritua.I pelepasan terhadap payaﬁg yang
baru jadi berupa - ﬁeqyembé-lihan- ayam yang (‘iar"‘mya dilumuri di bagian
'b.q'r'itan payang yané b;'iru jadi ini. “

Pukat payang ini _s_endiri sudah - l.)"a-ny-ak dip:akai oleh mz;syafé:;kz;i
nelayan Sungai Pisang sejak tahun 19._76.5- ;Awak yang terdiri dari 6-7 brz.i.n.,c.g,. ini
memiliki peran masing-masing. Setiap payaﬁg terdapat dua orang juru ulur,.

- 'tiga orang juru tarik dan seorang induk semang (nakhoda).® Sebelum memakai

mesin tempel sebagai tenaga penggerak payang, masyarakat Sungai Pisang

3 Wawancara dengan Hardimen Hardi di Dinas Perikanan Dan Kelautan Dati II, Kodya Padang pada
tanggal 26 Juli 2011.
¢ Wawancara dengan Rajab di Kémpong Pinang Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal 25 Juli 2011,
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hanya mengaﬁdalkan bantuan tenaga manusia {dayung) serta angin {(Layar).
Penangkapan ikan yang dilakukan tidak sampai ke tengah laut karena
keterbatasan tenaga serta alat tangkap yang digunakan masih sederhana.
Dengan memakai konsep penangkapan yang seperti ini maka hasil tangkapan
nelayan menjadi terbatas serta tidak maksimal, karena masih bergantung pada
kondisi alam serta awak yang baik.

Pada saat peng.o"perasian pukat payang in_i, tempat beroperasinya

payang dalam fnenangkap ikan ditentukan oleh orang yang paling tua di_"ata_s

~ payang ini, dikarenakan orang tersebut lebih paham dan luas pengetaimannya

Al - : = . . |
dibandingkan dengan awak lainnya. Setiba di tempat tujuan’ payang

* ditambatkan menggunakan jangkar , yang icemudiajn jaring atau pukat mulai

diturunkan oleh aamh seoiaing atau dua orang yang melingkarkannya dari tiap

- sisi payang melmgkarl haluan payang yang kemudlan ditarik bersama—sama

Keg atan mI dapat dl kdkm berulang—ulang sampul ikan yang ulkumpulga.'i
sudah cukup untuk dlbawa ke darat. |
Payang dan bagan pada dasarnya memlllkxlpantangan danN aturan
dalam me]aut yang mana telah menjadi suatu kearifan lokal. Awak payang
dan bagan yang pergi ke laut haruslah yang sehat dan dalamkondisi prima,
sebab apabila awak dalam keadaan tidak prima besar kemungkinan hasil
tangkapan ménjadi berpengaruh. Di atas payang dan bagan dilarang untuk
berkelahi dan bersilang pendapat, komando yang harus diikuti adalah awak
yang lebih berpengalaman dan lebih tua di atas payang atau bagan. Di

samping itu ada mitos lainnya yang tetap dipelihara sampai saat ini yaitu baik
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di bagan maupun di payang wanita dilarang untuk naik terlebih pada wanita
yang sedang datang bulan, apabila pantangan tidak dipatuhi niscaya musibah
dan kesialan yang al;én dialami awak bagan dan payang ketika melaut.”
¢. Pancing
Pancing bagi masyarakat nelayan Sungai Pisang bukanlah hal yang

baru untuk menangkap hasil laut. Pada awal perkembangannya, alat pancing

i -

yang dlgunakan oleh’ masyarakat Sungal Pisang masﬂ] tergolong ‘sangat
sedeghana. Sebelum dllkenalnya benang nylon® sebagal tali pancing
masyarakat membuat tali pancingnya‘ dari ijuk yang di pintal kem__udi.an untuk
.‘kailnya: menggunakan besi yang aibengko"‘ can dan dlruncmgxcau- sedangkan '.
untuk tempat gulungan benang atau Galuak dipakai dari bahan kay'u‘surian;y.-_
Uniuk joran yang mereka paxai terdiri dari buluah atau barnbo kecil. Baru
i perkembangna selan_]utnya pada t;ahun 1949 pancing Jems modern dan- benang |
-0} ylon d:kenalkan oleh pe'ldatang onCn L: 1clayan ngIS dan bangsa . Belanda
S/ang datang kesana untuk memancmg, dan pada tahun 1971 penggunaan
.nylon te]ah merata dlgunakan oleh masyarakat untuk memancing ikan.
Pada tahun 1980-an jenis pancing dan fungsi dari pancing ini mulai
berke_mbgng: Pancing digunakan berbeda térhadap jenis ikan yang ditangkap.

Untuk memancing jenis ikan yang kecil sepefti kerai)u ukuran sedang, patai-

? Wawancara dengan Ambon di pasar Gaung Kodya Padang pada tanggal 26 Julj 2011.

¥ Nylon diciptakan oleh Wailace H.Caraothers, seorang ahli kimia dari dopnt corp. untuk membuat
. benang nylon dibutuhkan bahan baku batu bara, gas alam dan hasil pertanian. Lihat ensiklopedia
Indonesia jilid I PT Cipta adi Pusaka, Jakarta, 1990, hal 148. .

? Wawancara dengan Tarmizi di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada Tanggal 26 Juli 2011 .
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patai, todak dan scbagainya digunakan pancing ukuran 10-12, ber;ang nylon
no 60 dan pemberat 40 gram serta memakai apuang-apuang (pelampung),
sedangkan untuk menangkap ikan ukuran rsedang hingga besar dipakai
pancing (mata kail) ukuran 5-8, benang nylon nomor 300 memakai pemberat
ukuran besar yaitu 100-200 gram. Berbeda dengan memancing di wilayah

karang, pancing yang digunakan tidak memakai pemberat dikarenakan apab.ila

..memakai pemberat kemungkinan pémcing akan menyangkut dibatu karang

yang: b‘esa'i‘, jadi umpan hanngl melayang di atas ;iak air yané .nantinya
disambar olgﬁ ikan. Pancing juga digunakan olehAaw-e.lk di i)agan dan di
payang. Bagi .z;';_\'rak payz.;;ig. atau‘: bagan- sembari pu "u it;barkan :;,é;ﬁagian
awak duduk di sisi perahu un_tu_k memancing ikan.'®

Bagx “nasya at lurahan Teluk Kauu"i,‘.’. Selatan (Sungm Pisang),

_keglatan memancmg ikan dllakukan menggunaakan Blduak atau sampan

sampan dimiliki ~01\,h t.ap | lJendhdlm di tepi pantai. .. fr'pan "'buaf -
menggunakan kayu yang kuat pada umumnya meﬂggunakaan kayu éurlan
yang dldatangkan dari w1Iayah solok atau Pesisir Selatan dan Mentawa1 Kayu
dlkerjakan oleh tukang perahu yang berada di w1layah Teluk Kabung. Kayu
dikorek bagian tengahnya mgnggunakan pahat atau kapak yvang—‘ dibuat
sedemikian rupa hingga membentuk perahu yang kemudian diberi cadiak dan.

layar setelah semuanya selesai, sampan tersebut dilapisi dengan damar agar

19 Wawancara dengan Ambon di Pasar Gaung kotamadya Padang pada tanggal 26 Juli 2011.
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| téhan lama dan awet. Proses pengerjaan sebuah sampan memakan wak;uu 1
hingga 2 bulan. Setelah sampan selesai dilakukan proses ritual untuk
keberkatan sampan tersebut yaitu pemberian ramuan dan penyembeiihan

-ayam yang di oleskan paada tiap sudut perahukegiatan ini dilakukan ol:;h
pawang yang mereka percayai.

" - Biaya pefnbuatan sampan pancing ini .,tfargolong murah dibadingkan

dengan biaya pemblia.tajn.bagaH dtau payang yaitu Rp. 425.000,- (pada tahun
1995) meliputi upah mi<ang Rp.S0.00'b,— , Beli kayu Rpa30§.000,-, beli cat dan

~ kaayu untuk membuat cadiak Rp.SO.bOO,-, biaya untuk membeli mata '
pancing, nylon dan alat pAancing Iaipflya Rp .‘ 25.000;-. Dan apabila

| ' _ ditambahkan derigan mesin tempel yang berkekuatari 15°PK maka ditambah-

\ biaya sebesar Rp 3.5.00.000.“ pada ta‘nun. 1585 jumiéah peranu pancing

) didaerah ini‘_seban).la_l_( 151 unit.

" Di ba-wah ini merup.akal.]- tabel banyaknya alat Fangkép i_i(.a.n‘di daerah Teluk

Kabung Selatan (Sungai Pisang) ;-

. . . Bagan dan Payang
- Tahun | * Perahu Motor. Sampan(Biduak) .

. 13 unit
1988-1989 - 11 unit 151 unit

' . 15 unit
1989-1990 | 11 unit 150 unit

12 unit
1990-1991 13 unit 150 unit

" Wawancara dengan Ambon di Pasar Gaung Kotamadya Padang pada tanggal 26 Juli 2011.

, \
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9 unit

1991-1992 10 unit 130 unit
. 9 unit

1992-1993 10 unit 123 unit
. 9 unit

1993-1994 8 unit 120 unit
7 unit

1994-1995 8 unit 110 unit

Sumber : Data BPS Kotamadya Padang 1988-1995

Dilihat dari p.erkembangan alat tangkap ikan di daerah 'i‘eluk Kabung
Sel-‘at.gh-- _(Sungaiff’.igzé.ng) .ini dapat dilibat bahwa alat tangkap ikan di daerah
__ini. lti.ap 'tahunnya‘_'- mengalami ﬁenurunan. “Penurunan ini dikal-'enakan
_banyakﬁya nelayan -.yang beralih profesi dari he}aYan képada petani terutama
. -pada :;ejak tahun 1991, dimana pada masa ini'sgktornpertanién mulai naik
éei;ihg masuknva berbagai progr_amf ;p_emeriﬁtah kota untuk mengembangkan
wilﬁyéh;' ini."? B.anya.ki .p.ara nelayan yang menjuai perahu mereka untuk: di
jaéiikéﬁiingdal dalam. bertani dan berladang, serta nelayan _}pancing in lebih
meli_ljil-é.‘i'untuk bekéij.a di bagan dan payang karena mergl%'a tidak__ di-hadapkan o
lagi pada biaya perbﬁikan. sam‘pan se&ajika _mer;:ka pergi‘-dengan pay:;mg atau
b:agan mereka selain dapat bekérja éebagai awak bagan atau payang mercka

juga daapat memancing di tengah laut dengan hasil tangkapan yang

12 Wawancara dengan Anwar B.A seorang penghulu suku tanjuang di Daerah Kelurahan Teluk

Kabung Selatan pada tanggal 26 Juli 2011.




memuaskan dibandingkan mereka memancing dengan sampan yang terbatas

jarak tempuhnya.
d. Pukat tepi

Pukat tepi (Pukek Tapi} ﬁmumnya dioperasikan oleh nelayan di sekitér
bibir pantai, pukat tepi adalah sejenis pukat ;yang berbentuk katong setengah
lingkar;ciri yang kedha ujungnya terdapat talf yang di arahkan ke tepi pantai
yang kemudlan ditarik bersama-sama oleh nelayan di tepi pantai. Pukat
dltebarkan menggunakan sampan (Bldua'k) ‘yang lingkari laut bagian tepi
pa_ntai sembari kedua ujung t-'rrlne-i_siljlg-masif—ié "s.'isi' tétap berada dipantai yang
kemudian siap untuk ditarik bersama-sama. :

| Menurut Christine Dobbin pukat panta-i felah ada semenjak tahun 1'834
di wilayah Bungus dan sekltarnya pada awalnva terbuat dari Dohon enau vang
dlaﬁyam menyerupai Jarmg U_]ung jaring dukat dengan mengguna.kan
a_gyaman.tall yang terbuat dgrl__,rQ‘Fan."PanJang pukat tepi adalah 540 meter.
Untuk mengapungkan jaring di})-q::;éﬁg kayu (pulal) sebanyak 100 buah yang
dipasang tiap 5 meter pada jariﬁg:.‘{Sedang.kaﬂ 'p_'zida bagian b.a.v..fahnya dipasaﬁé
timah-timah kecil sebagai pemberal; agar posisi jala berdiri vertikal.'* Tepian
pantai yang dipilih untuk pemakaian pukat tepi haruslah landai dan bebas dari

karang di dalamnya agar pukat nantinya tidak menyangkut dan sobek. Di

daerah Teluk Kabung Selatan (Sungai Pisang) ini pemakaian pukat tepi

13 Christine Dobbin, Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang Berubah di Sumatera
Tengah 1748-1847 (Jakarta:Seri Inis 1992), hal 84.
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‘ tergolong sedikit, ini dikarenakan laut tepi pantainya terlalu berlumpur . Pada
tahun 1991 jumiah pukat tepi di daerah ini hanya 6 unit dan pada tahun 1998
hanya 1 unit saja.’*

Untuk pembuatan pukat tepi ini diperlukan dana Seb'anyak 5.181.000,-
pada tahun 1995, Yang terdiri dari beli perahu (Biduak) Rp 1.300.000,-
mesin Rp 3.200. 000 alat tangkap Rp.675:000,- dan keran_;ang “ikén - -
Rp.7.500,- dana pembelian pukat tepi ini secara berkelompok. atau
perseorangan yang mempekerjaka_i-l' nelayan lain untuk ‘Ir.lengerj akannya.
| Kegiz;tan. memukat 1n1 dimulai menjelang subuh'“c‘lan diakhiri_ sampai
. sore hari. Kegna%an ini dllal'ul'un pada musim ﬂ'an ya;t"‘pa.d u.enéé.:'hén

bul';m ditiap bulannya, serta bulan-bulan khusus muntuk_ penangkapan _ikan

| terténtu__ ada pada .musirn bada tejadi hampir tiap blilz;nnya‘, musim ikan patai-

> o patai pada bulan april dan agustus , musim udang ; terjadi hampir tiap .
bulannya dan " lain-lain. Pada ma:sa paceklik kegiataan m:cmukat”tcpi i
béi‘langsﬁng setengah hari sa;.j'é ‘ |

Semng dengan perkemb-angan teknologl maka n;alayan pﬁkat tepi pun

memimpin sebuah armada melengkapl sampan mereka’ dengan motor tempel

-------- yang berukuran 15 PK yang bertujuan agar kegiatari meletak jaring dapat
berlangsung cepat, dan efisien. Bahan pukat yang digunakan sudah terbuat

dari nylon.

' Data Badani Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Padang.




2. Tenaga Kerja dan Pembagian Hasil

Dalam penangkapaan ikan di laut menggunakan bagan atau payang,
koordinasi antara awak diatasnya sangat penting.nakhoda atau tungganai
merupakan pemimpin diatas perahu yang bertugas memberi arahan dan
perintah baik di bagan maupun di payang, nakhoda atau tungganai merupakan
orang yal-lg lebih dituhakarll' dan 1;1;:miliki'_jiw5 pemimpin se;t‘a-ule..t bekerja:'s'_”
— Thamrin -contc:)hnya, yang telah 10 tahun'memimpin arinada péygng dan ,l?agan
| di Teluk Kabung Selatan (Sﬁngai Pisqné)- Thamrin mérﬁpakan scorang sosok ,
yang ‘bersahaja daﬁ'merﬂiliki penge}lam'an Srang matang. 'ﬁi samping sebagai
_nakﬁoda, ia juga memikul jabatan sebggai penghulu d:arj suku jambak disana.
1a_ men_]jliki awak (anak bush 'kapa'lﬁ sebanyak 6~.or‘ang. Saat bagan atau
:payang beroperasi masing-masing awak ielah dialur_'iggas dan fungsinyaa“
"f.;las'iné—masirig.- Satu orang b_ert-ilga's sebagai juru m_es::iﬁ.“dan 5 orang lainnya

Betpé;s sebagai _p_énebar dan pen-aril“( jaring, |
. ' Nakhoda atau tungganai memi'l.iki suatu kt_arriafnbuém khysus yaitu
: An.legis tentang kelautan. Ia dapat rh_elihz.ﬁ kondisi laut -sebelum berlayar serta
dapat mengetahui tempat keberadaan ikan yang banyaak disuatu tempat hanya

dengan memegang dan merasakan air laut. Ilmu perbintangan sangat

dikuasainya, mereka dapat pulang pergi dari laut kedarat tanpa menggunakan

15 Brmaizal, Proses Sosialisasi anak Bagan kapal untuk menjadi seorang tungganai (Suatu tunjauan

antropologi di kelurahan Gaung, Kecamatan Lubuk Begaalung Kotamadya Padang), Skripsi S1

(Padang: Fakultas Iimu Sosiat dan Timu Politik, Universitas andalas, 1995),hal 33-40.
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alat na—vigasi modern seperti kompas ataz GPS. Dalam hal pembagian hasil,
nakhoda atau tungganai mendapat bagian yang lebih besar dibandingkan awak
lainnyé. Ia mendapatkan 15-20% dari hasil tangkapan yahg didapatkan, 35%
dibagi kt_%pada awak Jainnya dan 50% merupakan bagian untuk induk semang
atau pemilik bagan atau payang,

Sistem bagi hasil untuk pukat bagan atau payang ada lima unsur yang
berperan dalam satu urlit payang yaitu: p;zmilil; bagan_atau payang (Induk
semang). Pawéng, ju&’u mesin, juru ulur (pen;ggontrol jaring) dan anak payang

atau bagan. Bagi hasilnya adalah hasil kotor dati dari penjualan ikan dikurangi

biaya operasional ke laut seperti bahan bakar mesin dan logistik. Setelah itu

dikeluarkan jasa.peréhu dan [Sukat sebanyak 25% kemudian sisanya dibagi
dua, seterigahnya (50%) untuk induk semang dan sctcngahnya {50%) lagi -
dibagi keiae_ida anak bl_J_'aah k_apal dan nakhoda kapal.'®

3. Distribusi c‘iérn.Pe;:l!.l_;éal-’.::m | |

Distribusi adalah p£05_e5 'Idan cara-pemasaran ikan hasil penangkapan

'.yang tersebar ltvlas-kepadla rﬁasyarakat, termasuk juga dalam pembagian hasil

ikan, organisz-is‘i. serta distribusi kepada pedagang

---Hasil tangkapan ikan 'apabila melimpah, masyaarakat nelayan akan
menjual langsung kepada pedagang :péngecer atau pada pusat pelelangan di
Bungus. Hasil tangkapan akan dibawa kewilayah Teluk Kabung Bungus, hasil

tangkapan telah ditunggu oleh pedagang pengecer disana. Disamping itu hasil

16 Wawancara dengan Tarmizi di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 26 Juli 2011.
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tangkapan juga dijual kepada toke atau tengkulak. Hafga ikan ditentukan oleh -
para tengkulak dengan harga rendah. Apabila cuaca sedang buruk untuk
berlayar ketempat pelelangan di Bungus dan Teluk Kabung, disaat inilah para
tengkulak datang dikarenakan tidak_ ada jalan lain bagi nelayan untuk menjual
hasil tangkapan kecuali kepada tengkulak, disinilah kesempatan tengkulak
untuk mengambil untung besar dari hasil tangkapan ma:syarakat. )
Apabila cuaca laut besahabat 'nelayan bisa menj.ual 1aﬁgsung_ kepada
pembeli _baik .pap:tai kecil (pengecer) maupun besar ‘(Toke) denéan sistim

pelelangan. Proses penjualan hasil taangkapan laut yang memakai juru lelang

atau tidak sﬁ:dz‘e_lh me:njadi'kebiasaan di daerah Bungus dan sekitarnya dimana-

. sebelumnyaa’ mema.étikan pendapatan bersih dari penj'ualan ikan terlebih

dahul.u mengeluarkan komisi untuk juru lela".g yantu Rp 1000,- sampai

. Rp.1500,- p_erkildﬁyi;._S‘edangkan uhfuk orang m.c_:ml.)_an.tu proses pendaratan

ikan sepeni.ineﬁ;afik sampan, membergékan kaﬂ, da“ 'm,erhbantu’_ menarik

pukat kedarat mep_déﬁét bagian Rp.2000-,7- dan sebagi#n Ikan tangkap_an. untuk
él'i-lﬁ;wa pu.lang.”' — - ) | . -

| Bagi masyaral;a.t- yang mendapz;tkan hﬁs‘il, t'angkapan yang lebih

_banyak .dan ikan-i-kar? yang bagus - para nelayan akﬁn rhengirim ke Tempat

Pelelangan lkan (TPI) di Bungus dan Gaung. Sebab disana ikan segar dihargat

l.dengan harga yang cukup tinggi dari pada di Daerah Teluk Kabung, khusus

untuk TPI Bungus ikan tuna yang bagus dibeli dengan harga tinggi karena

. ' Wawancara dengan Tarmizi di daerah Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 26 Juli 201 1.
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untuk dijadikan komoditi ekspor atau keluar daerzh nantinya sedangkan di
Gaung merupakan sentra penjualan ikan berbagai jenis yang tergolong besar
di wilayah Padang. Banyak pembeli yang menghargai ikan dengan harga

pasar, berikut data produksi ikan di daerah teluk kabung selatan:

JENIS IKAN SATUAN PER BULAN

Tuna . | 11567 Kg :
Marlin : 8.641 Kg
[ Bada 2 0708 Kg
Udang . _ ‘ '6.21.5Kg
[PatsiPatai N ™ 4365%s
iR [ | 1.886Kg
Cqmi . | : I".472Kg

' “Sumber: Dinas P Ko:amgdya_laadang 1995,
.. Pa&é saat musim ikan berl_i,mpah‘ ba.n.}"a'k nelayan Sungai Pis'ang akan B
| mengolahnya mgenjadi ikan kering. Padé tah_u.n' -.I:S‘\88-1995 banyak r"nasya'r-akat
di Sana m;ﬁgué;ihz;l;an mdustrl pemi‘luatanvil.(aﬁ a-stin':. dan ikan keﬁh'g,l.s- Jenis;.
ikan yaﬁéhijadiﬁén ikan ésiﬁ-'diantaranya Bada, ter.i., udang, baledané, gambcl)l )
dan. sebagainya, semenjak tahun.1995 keatas banyak para pengusaha ikan asin
ini yang bealih usaha, dikarenakan hasil tangkapaan di sekitar daerah ini tidak

cukup dan mulai berkurang oleh penyebab yang tidak diketahui.

'8 Wawancara dengan Mahmudin Dt.Batuah di dacrah Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal
26 Juli 2011. :
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Sﬁlah s.atu pengusaha ikan asin yang beralih profesi sebagai penyalur
pupuk di wilayah ini, yaitu Mahmuc_l_in Dt.Batuah, uasaha pembuatan ikan asin
dan bada teri. telah ia geluti sejak tahun 1980 dan berakhir pada tahun 1997.
Pada awal memulai usaha ini, ia melihat bagaimana daerah teluk Teluk

Kabung Selatan (Sungai Pisang) betlimpah akan hasil laut dikarenakan pada

saat itu hasil tangkapan nelayaﬁ banyak menumpuk di daerah ini dikarenakan ..

kondisi alam yang tidak beréahabgt Hyang membuat n‘elayan tidak dapét
‘mé.:njlua'l hasil tangkapanya ke wilayah Teluk Kai)ung ;ian Bungus. seéir;g;ga
’ hasj] ikan banyak menumpuk disana. Jalur laut merupakan jalur utama untuk
aks.cs.-.‘-l_{c:“daerah lain pada masa itu, jalan r:aya masih.ba_'lum di‘dz;ngun. J;'ilan
raya baru dibangun paada tahun 1988, sehingga jalur darat bélum dapat
dijadikan altematif" pnfuk menané&ut hasil tangkapan ke d;aeruh taih fuaka ia
mengambil inisiatif un_t_u_k mengqlah hasil taangk‘;pan tersebut. menjadi i‘kan
- asin- dan~ikan t;:ri. Walau i_)ada'. masa itil masyarakat sudah:'r.riulai

' menggunakaan cara tersebut namun belum dalam skala yang besar.AUs:éha

ikan asin atau ikan teri ini memiliki prospek yang menjanjikan karena harga '

jualnya yang tinggi, terlebih apal').il.a ikan tersebut dibawa kewilayah dafék

. seperti Solok, Bukittinggi dan Batusangkar dimana ikan asin dan teri dibeli
dengan harga yang tinggi. Apabila musim ikan mengalami kebanjiran, omset
pendapatan bersih oleh Pak Datuak (Sapaan Sehari-hari) mencapai

Rp.5.000.000,- délam scminggunya (tahun 1990).
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B. Secktor pertanian
1. Pertanian menjadi sektor pendamping perekonomian
Pada dasarnya sektor pertanian merupakan sektor utama disamping
kelautan. Bagi masyarakat di daerah Sungai Pisang kegiatan bertani telah
dilakukan sejak daerah ini dihuni, yang menurut masyarakat kegiatan ini telah
dimulai sejak angku dqtuk tumﬁ dari wilayah darek yaitﬁ wilayah Solok dan

sekitarnya, dimana angku datuk ini datang dari berbagai suku untuk mencari

9

_daerah baru uxllfuk berhuma.’

Kegiatarj:'i)enanian yang: utama di daerah ini adalah bersawah dan
ber]adan'g'meru];a-k-an yang diial%_fx_kan masyarakat setiap harl, Sektor péﬁanian
ini merupakan sektor pendamp_iné dalam menopang pereklono_mian masyara- .
kat di sam'pi_ng scktor kclautan (perikanan).Berikut Jenis dén Komoditi dari

pertanian dan 'pe'ri-adangan masyarakat setempat:

Jenis tanapign?ef:rtanian dan Luas
per.la(iérjgari
Padi = — SKm2
Kakao S L S s LKA
Karet ' - 0,8 km2
Tanama ladang Lainnya ' 0,6 Km?2

Tanaman Padi Merupakan Tanaman Pokok yang ditananmi di areal

persawahan yang térbentang sepanjang daerah ini, sedangkan Kakao, Karet

' Wawancara dengan Tarmizi di Kelurahan Teluk Kabung Selatan pada tanggal 26 Juli 2011.
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dan tanaman perkebunan lainnya merupakan tanaman ”pendukung‘, di tanah
masyarakat di wilayah ini yang baru diperkenalkan oleh pemerintah pada
tahun 1980-an ‘s

Masyarakat akan banyak menggarap lahan mereka pada saat hasil laut
tidak mendapatkan hasil yang mencukupi. Pada waktu musim kelaut, atau
masa ikan sedang mehmpah aktivitas pertanian_dilakoni oleh masyarakat
_yang sudah tua dan wanita sedangkan para pemuda bekerja di payang atau

‘bagan untuk menan_ékap ikan- dan pada'waktu hasil tangkapan mengalami-
musim pacekiii{ baru para pemuda dafl‘ awak bag?p dan payang tadi
‘-beraktivitas di’ sawah dan ladang 'memb'an'ﬁl ‘(')rang tl.a di lahan mereka
masing—masirj_lg.._ : “

Laha;l peitanian di dacrah ini}e;}golong sedikit pada awalnya. Sebgluin
tahun 1970, s_:kti_\{itas pertanian ini rﬁaéih" bejum banyak dibandingkan pada
tnasa-saat ini ~t':'dikar'erilakar- pada masa tersébut -basil taﬁgka;ian' d; laut ;ﬁasih
mellmpah sehmgga banyak aktivitas di laut yang dlkerjakan
| Perkembangan sektor pertanian mengalaml kema_]uan yang pesat baru
dimulai pada tahun 1980-an, pada masa ini haSII laut di Sungal Plsang mulai
mengalam_i penurunan hingga saat ini oleh sebab yang tidak diketahui,
ditambah pada masa itu program pemerintah dan bantuan pemerintah mulai
banyak berdatangan di daerah ini salah satu program pemerintah yang. masuk
adalah Program Inpres Desa Tertinggal (IDT)pada tahun 1991. Daerah ini

menjadi salah satu target Program IDT bersama daerah lainnya yaitu
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Timbulun. Salah satu saran dari program ini adalah pengembangan desa
melalui sektor pertanian.”
2. Pola Pertanian di Kelurahan Sungai Pisang
a. Sistem kepemilikan lahan
Seperti masyarakat Minangkabau di daerah lainnya, tanah di
daerah ini adalah milik kaum svatu suku. Tanah: pada awalnyaa
_merupakan areal semak belukar dan h-;lte'm -rimba. Bégi suku yang
- - ménggarap lahan ini untuk pertama l;:élinya maka lahal'l tersebut
‘r_nerupakan kepemiljk.ain ‘dari suku tér'sebut, yang ngntinya-akan'-aiga_rap
tt..run te.r-nurun dari suliu y.;mg bersangkutan. |
.Séperti daerah lainnya di Minang Kabau, pembagian h_arta di
daerah ini terbﬁgi 4. yaitu Harta Pusaka Tinggi, Harta P‘g_séka Reitdal,
Harta Pencaharian dan harta .5'z/zc1'1r'a:1n¢g:r..21 |
1. Harta plﬁlsz";ka'tingg"i"
Harfa })usaka tinggi adal.ahh. harta yang diwarisi secara-'.:tu:.run
temurun dari bebergéé generasi melnur.utAgaris iceturunan ibu. Ad%:l{l_‘.ly;.
harta pusaka tinggi berkaitan de‘ngan‘sejarah lahirnya kampuang dénioto

- -yang diikuti dengan membuka sawah ladémg sebagai sumber kehidupan.

20 Y ubis,ismet.” Proses Pemberdayaan Penduduk Miskin Melalui Program Idt Di Sumatera Tahun
i 1995 Skripsi Sarjana,Jurusan Fakultas FISIP Universitas Indonesia,Jakarta.1995.

2! Tsuyoshi Kato. “Adat minang kabau dan Merantau :Dalam Perspektif Sejarah”Jakarta : Balai
Pustaka,2005.hal 214-218.
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Pembukaan tanah untuk sawah ladang ini sebagai hasil galuak taruko
oleh pe;ndiri kampung dan koto. Hasil usaha nenek moyang inilah yang di
warisi oleh generasi sekarang dan paling kurang setelah lima generasi
disebut sebagai harta pusaka tinggi.

Harta pusaka tinggi yang berupa material seperti sawah ladang,
kebun dan lain-lain disebut juga p‘us;d;. Di sampin.lg itu ada p-ula harta
pusaka tinggi ’yang berupa moril yaitu gelar pusaka kaum yang di’warisi
secara turun temurun yang disebut dalam adat sako Harta pusaka tmggl. |
dikatakan _]ugz-a pusako basalin (pusaka bersalln) karena persalinan terjadl ”
dari generasi ke generasi selanjutpya.

2, Harté quaka Rendah

Mengenai harta pusaka- rendah ada perbedéan pendapat dan hal
ini blsa ﬁmengundang permasa]ahan dalam pewarlsan Perbedaan pendapat
ini detemui ketika diadakan Seminar Hukum Adat Minangkabau yang

diadakan dari tanggal 21 s/d 25 Juli 1968 dengan titik tolak yang dl

semmarkan adalah Hukum Tanah dan Hukum Warls Sebelum seminar -

yang diadakan di Pa‘dang ini sébe]mnnya juga telah diadakan rapa’t
lengkap ;dat di Bukittinggi yang permasalahannya juga berkaitan-dengan
materi seminar diatas. Pada perternuan adat yang diédakan di Bukittingi
telah diputuskan dengan kongkrit, bahwa harta orang Minangkabau itu
hanya terbagi atas dua bahagian, yaitu harta Pusaka Tinggi dan harta

Pusaka Pencaharian.
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D1 lain pihaki pendapat ini tidak disetujui, dan mengatakan harta di
Minangkabau ada pusaka tinggi,-ada pqsaka rendah. HK. Dt. Gunung
Hijau dalam kertas kerjanya waktu Seminar Hukum Adat Minangkabau
| mengatakan, bahwa pusaka rendah adalah segala harta yang diperdapat
dari hasil usaha pekerjaan dan pencaharian sendiri. Harta ini boleh dijual
-dan dxgadalkan menurut keperluan dengan sepakat ahli waris. Pendapat ini
mendapat tanggapan dari berbagal plhak dan dlantaranya dari Damsiwar,

S.H, yang mengatakan bahwa yang dimaksud harta p'usakzi rendah oleh

o H.K Dt Gunuang Hijau sebenarnya adalah harta pencaharxan Selan_lutnya'
. -dlkatakan bahwa harta pusaka renda\h itu merupakan harta tambahan bagl

- ‘'sebuah - kaum dan ini diperoleh dengan membuka sawah, ladang atau.

perladangan baru, tetapi masih di tanah milik kaum. Jadi tanah.yang

dibuka itu sudah merupakan p‘usaka ‘tin'ggi hanya saja iaembukaan sawah

- ]adangnya yang baru. Pendapat yang kedua terakhir merupakan pcndapat

"yang umum karena dilihat dari sudut harta selmgkar kaum. Maksudnya

"_harta tambahan itu seluruh anggota kaum merasa berhak secara bersama..

3. Harta pencaharian
Harta pencaharian yaitu harta yang diperoleh dengan-'te—mbilang

emas. Harta pencaharian adalah harta pencaharian suami istri yang

diperolehnya selama perkawinan. Harta pencaharian yang diperoleh -

dengan membeli atau dalam istilah adatnya disebut tembilang emas berupa




sawah, iadang, kebun dan lain-lain. Bila terjadi perceraian maka harta
pencaharian ini dapat r;lereka l_)agi.
4. Harta suarang (Seorang)
Suarang asal katanya “surang” atau “seorang”. Jadi harta
suarang adalah harta yang dimiliki oleh seseorang, baik oleh suami
. maupun istri sebelum terjadinya perkawinan. Setelah terjadi perka?yinan
‘Status harta ini masih milik vmasing-masi'r;g. Jadi harta - suarang il;i .
merupakan harta pembawaan dari suami dan harta istd, dan, mﬂierupﬁkan
. harta tepatan. Karena harta ini I’;‘lilik “sul-"ang” atau milik pribadi, maka
harta itudapat diberikannya kepada -o.rang Jain t%ﬁpa terikdt;kg-..padaf suani
_éwu istrinya. Oleh sebzai'b-itu-da]am adat dikatakan “suarang _bdrbgiah,
.. pancaharian dibagi” (SUnIaI’lg dapat diberikan, encaharlan dapat dibagi).
Maksudnya mlhk seorang dapat dlberlkan kepada siapa saja, tetap1 harta
pencaharian bisa dibagi blla terj ad1 perceratan.
Di daerah Sungz;l Plsang’smtem kepemlllkan lahan di’ daerah
..__ml sudah mengalaml perubahan d1]am sisi, sepertl yang d1utarai(an oleﬁ
herman salah satu petam di daerah 1n1 bahwa tanah dan ]ahan d1 daerah
masih merupaka‘n tanah pusaka kaum, namun ada. juga yang ,gudah
-menjadi harta seorang dan ﬁeﬁcaharian dikarenakan lahan tersebut sudah |

dijual atau ditinggalkan. 2

22 Wawancara dengan tarmizi di kelurahan teluk kabung selatan pada tanggal 26 Juli 2011.
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Di samping itu banyak lahan yang pada dasarnya merupakan
lahan tinggal dan tidak diurusi oleh pemiliknya sedemikian lama. Lahan
pada awalnya merupakan semak belukar dan tertinggal yang notabenenya
merupakan lahan kaum yang sudah tidak teurusi. Ini terjadi pada tahun
1960-an, hal yang demikian yang membuat sebagian penduduk berusaha

intuk membuka lahan ini kembali.

b. Pola Pertanian Di Kelurahan Teluk Kabung-Selatan (Sungai

Pisang)

Geograﬁé_ daerah Teluk Kabung Selatan yang landai =_salj1'pa_\i ke

pantai serta terdapatnya 2 sungai yang membagi daerah ini menjadikan

kelurahan Te]iik'Kabungv Selatan (Sungai Pisang) cocok untuk usaha |

pertanian Khususnya sawah dan perladangan. Sawah dibuat tersusun rapi
di deerah yang landai ini yang dibatasi masing-masing olch pematang

yang meng'ani;ia!}can pengairan sﬁhgai.-_Tidak ada Bandar irigasi dari beton

" disana, sistem pengairan dibuat S{?“Q{il"a gotong royong oleh; p;:ndu;_lpk

dengan membqat Bandar pengairan yang sederhana yang dibantj;';' juga -
oleh dana dari pemerintah yang tertuang dalam program IDT sebanyak

Rp 2.000.000,-. Sungai di daé£éh ini tidak pernah kering, karena daerah ini
berada pada lingkaran perbukitan yang kaya akan air tanah.

Di bawah ini merupakan tabel data bantuan oleh pemerintah untuk

" pembangunan kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai Pisang) :



33

Jenis Bantuan Jumlah |
Trigasi _ Rp. 2.000.000,-
Pertanian | Rp. 1.800.000,-
Ternak Rp. 8.000.000,-
Rumah badah & s
Air bersih Rp. \ 3.00;000,-
- PKK u - 000;T
LKMﬁ' Rp... 200.000 -

Sumber : Data BPS Kotamadya Padaﬁg, BPS. “Kecamatan Bungus Teluk Kabung Dalom Aizgl;'a

Tahuri-1988-19897 padang:Kantor Badan Pusat Statistik 193?,]13.!,9-] 1.

Sawah di’ gafﬁlj dengan_’-teh‘.oiogi sederhanz;, SaV\'l"c'l..hv'..(]‘l“i_)ajE.lk dengaﬁ :
menggunakan t'énaéé binaté_ng yaitu kerbau. Aktivitasl membajak .'dengar.l--"
-'--A_.kterbau ‘i_ni:' telah dilakul‘cafn-__sejak awal sawah ini v&igafrap. ‘Kerbau o

merupakan ternak yangrmas-in_g-masing dimiliki oleh masy‘arakat di daere;h
ini. Bajak dibuat dari kayu surian yang nantinya ditarik. oleh kerbau.
Penggunaan ;nééin bajak modern di daerah masih kurang iﬁi'dikarenakal; ......
mesin bajak menggunakan bahan bakar solar, sedangkan solar pada dael.'éh
ini masih langka dikarenakan pasokaan untuk daerah ini terbatas

dikarenakan kondisi wilayah yang tidak memungkinkan untuk memasok

solar kesana disamping biaya- perawatan yang tcrgolong mahal. Oleh
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karena itu padé waktu program bantuén pemerixﬁah dilakukan disana pada
tahun 1989, masyarakat lebih menerima ternak kerbau darip;;da bantuan
mesin bajak modern dalam jumiah banyak.?

Pekerjaan di sawah dilakukan oleh keluarga. Sawah digarap
berdasarkan hari yaang telah ditentukan secara bersama-sama dalam
kglompok masyarakat. Ini bertujuan agar panen pada nantinya dilakukan
s;:c;ara. serentak. I:’.ck-eljaan di -s'awaﬁ pada umumnya dilakukan oleh
aﬁggot_a keluarga yan.g' sudah tua dan tidak kuat lagi untuk bekerja ke laut,
sedangkan anggota kélgar_ga yang muda pada umumnya mencari
pekerjaan melaut dengc;iri bagan ata'L.z };é;}'éng, pada saat musim paceklik -
ikan baru para pen}.‘uda dan anak baggm‘iainnya turun membantu ke]uarga :
mereka di sawah. |

Pupuk y’an'g: mereka gunakan pada awéi_’nya ‘ier_g(_)long
'se.derhana yaitu memakai pu:puk oréanik yang terdirt d;tri i:upuk kandéng
dan sisa pembakéran}- jei‘aini.' .Pupuk' k":ipdﬂﬂg mereka dapatkan dari

: kotoran ternak yang xﬁéréka'_b.élnl;l:lara sedangkan arang pembaka-ran jerar.ni‘ )
didapatkan dari sisa jeral.'ni.—hasil ‘panen y-z.ing dibakar kemudian diséﬁé;' di

"areal persawahan, disamping. itu mereka menggunakan 'garam.('ian kapur
yang bertujuan untuk menekan tingkat keasaman tanah, ini dilakukan pﬁda

daerah yang berada di tepi perbukitan, sedangkan untuk daerah sekitaran

23 Wawancara dengan Tarmizi didaerah kelurahan teluk kabung selatan.
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pantai mereka tidak melakukan hal tersebut.” Dengan menggunakan cara
tradisional ini, padi yang mereka hasilkan masih terbatas yaitu panen 2

' kali dalam setahun, ini terjadi sampai tahun 1980-an.

Pengpgunaan pupuk sintetis (kimia) baru mulai dipakai pada
tahun 1990-an. Seperti yang diutarakan oleh "i"hamrin yang mana pada
masa itu ia menjabat ketua pemuda dan perkumpulan tani dan nelayan
Sﬁngai. Pi_s_ang bahwa pupuk siptetis diperkenalkan secara luas kepada
masyarakat oieh pegawai penyuluh pertanian Kota Madya‘Padang, dalam .
rangka peng@mbangei‘g{ pertaniah"pés.isir pantai Padang ";s_etel_ah Bantuaﬁ h
Pembuatan jalan desa yang telah dilakukan sebe_l__umnya pada tahun 1989,‘
pr'oéramj"ini mempakan rancangan- pemerirl-tz;lh _ygln'g:-tenuang dalam- -
proﬁgram In].Jres Desla. ‘Tertinggal (IDT). Program IDT ini dg’laksanakan be’r—‘-.
dasarkan INPRES N..o'j.S tahun 1993 tentang pch;ln;gkaian penanggulangan.

kemiskinan yéng -be_ﬁujua‘n :

1. Memadukan gerak - langkah semua instansi, lembaga pemerintahan; *°
masyarakat dan dunia usaha untuk mendukung pelakséﬁaan program

penanggulangan kemiskinan.

2. Membuka peluang bagi ﬁenduduk miskin di desa tertinggal untuk dapat

meningkatkan taraf hidupnya dengan cara menciptakan dan memperluas

2% Lugman Sutrisno. “Paradigma baru pembangunan pertanian: Sebuah tinjauan

Sosiologis. "Yogyakarta : Kanisius,2002.hal 15-22.
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lapangan kerja produktif melalui peningkatan berbagai kegiatan

pembangunan di desa tertinggal.

3. Mengembangkan dan memantapkan kehidupan ekonomi penduduk miskin

melalui penyediaan bantuan khusus.

4. Meningkatkan kesadaran dan kemauan, tanggung jawab, harga diri, rasa

kebersamaan dan rasa percaya diri masyarakat

Kelurahan Teluk Kabung Selatan menjadi salah satu proyek program

Inpres Desa Tertinggal untuk wilayah kota Padang

Di samping bantuan pupuk yang didapatkan masyarakat juga
menerima bantuan bibit serta sarana dan prasarana berupa cangkul dan mesin
bajak scbanyak 8 unit. Pada tahun 1993 masyarakat daerah ini mendirikan
perkumpulan tani-nelayan sungai Pisang, dimana kelompok ini beranggotakan
para tani dan nelayan yang bergabung untuk mengelola bantuan pemerintah
agar tepat sasaran dan terbuka. Perkumpulan ini sifatnya informal, tidak ada
struktur dan aturan yang baku didalamnya. Pihak LKMD atau KAN
(Kerapatan adat Nagari) merupakan wadah dalam tiap pertemuan yang

dilakukan pertemuan oleh perkumpulan ini yang diadakan minimal 1 kali

3 Lubis,ismet.” Proses Pemberdayaan Penduduk Miskin Melalui Program Idt Di Sumatera Tahun
1995 Skripsi Sarjana,Jurusan Fakultas FISIP Universitas Indonesia,Jakarta.1995
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dalam sebulan. Disamping itu pertemuan ini juga berlangsung di masjid vaitu
masjid Nurul Bahar di daerah ini.”

Pada saat pemanenan hasil pertanian masyarakat bekerja secara
serentak dengan keluarga mereka masing-masing. Proses penyabitan padi
dilakukan oleh pihak laki-laki dan wanita, se?telah itu padi diterr.lpa dengan
tongkang dan di sisihkan antara padi berisi dengan yané ha;r'npa menggunakan
blower atau kipas yang dibantu den;gvan' tehaga kayuh‘;m kaki. Kesemua

aktivitas ini dilakukan oleh individu da_iar_r_l keluarga. Setelah padi dijemur

~ kemudian di bawa ke huller atau tempat penggilingan padi yaang terdapat di

‘daerah Teluk Kabimg. Setelah menjadi beras baru ‘beras: 'd'ib'a;gji_ untu!«-:

kebutuhan keluarga dan untuk dijual. Hasil dari sawah dan laut inilah yang

kemudian dijadikan masyarakat untuk memenuhbi kebutuhan hidup sehari-hari.

2 Wawancara dengan Thamrin di daerah Teluk Kabung Selatan pada tanggal 28 Juli 2011.
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BABIV
KESIMPULAN
Masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan (Sungai Pisang) merupakan
Masyarakat nelayan sedernana yang pada awalnya kehidupan mercka bergantung
. pada hasil tangkapan ikan di laut. Daerah yang berada dipinggiran kota padang ini

menjadi suatu daerah yang pada awalnya kurang mendapat perhatian 6léh

9
o

pemerintah, terbatasnya sarana dan prasarana menuju kedaerah ini menjadi pemicu
kura‘r'l gnya perhatian pémerintah.'

Sektor berikana_n dém pertanian menjac'ii_.. tumpuan bagi _ne.rekonﬂmlan.
masyarakatl.setempat.sektor. j;érikanan dikelola .Oleh masyarakat yang berprofesi
sebagai nelayan dengan menggunakan alat dan teknologi oenangkapan vang

' sederhana kearltan local rnemblmbmg para masyarakat d1 daerah ini dalam

mengelola sektor ini. Akthltas nelajian telah lama dll'akukan oleh masya'rakat s‘e_]ak

: oleh'berbagai factor dan masalah

Sektor pertanian meru'pakan sekto‘r‘ E?ndukung bagi masyarakat untuk
- mencukupi k'ebutuhan'.hidup sehari-hari.sektor pertanian ini sama haalnya dengan
kelautan, telah dilakukan oleh masyarakat sejak dahulunya. Pengelolaan sektor ini
dilakukan secara tradisional dimana pengeloaan pertanian khususnya sawah

dikerjakan ditanah kaum dan tanah pribadi.
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Pada tehun 1989 merupakan awal | dari keba:ngkitan daerah ini, dengan
dibangunnya akses jalan lewat bantuan pemerintah kota mendor(.)ng dgtangnya
berbagai bantuan lainnya khususnya bantuan dalam peningkatan mutu desa. Salah
satunya program inpres desa tertinggal (IDT) yang dilakukan oleh pemerintah masa
orde baru pada tahun 1993 yang melirik desa tertinggal di suatu daerah di Indonesia.

Daerah k_eIurahan Teluk Kabung Selatan ('S.un:gai Pisang) mer‘l-lpakan l;agian kawasan
dari adminis&atif kota\'a".pie'ldang -Ihen-jadi sas;;rén program tersebut. Bantuan bibit
pértz‘mia_t—i_c_i_ani alat pertaniar.{ mendorong masyarakat untuk melakukan perpaduan -
sektor perekonomian. Lahan-lafia_n kosong dan_- terlantar kembali diolah masyarakat.
Sektor pertanian menjadi berkeﬁq:.l;‘ar; g seirin;c.; Bérgl;!limya bantuan tersebutl_ .
| Berdasarkan konsg.;.:)_ ekonomi gandg _@ualistic econimic) menurut pakar
ckonomi dunia Dr.J.H.B'oc_:'kc {1953) bahwa perpaduan ekonomi dipenééruhi oleh
ur_;sﬁ_s_r penentu yait-u: Jiwa Sosial, Bentuk Organisasi, dan‘_j‘l‘a'l-hal p_'enduk_un‘.g.
Délz;lm 'k;':tsus masyarakat Kel_u‘mhap Teluk Kabung Sé]atan {Sungai Pis-ang) j.ang
_ pé_d?i“dasamya adalah masya';akét- pesiéir yang memi]iki semangat untuk berubah
yang iinégi dalam hal mengh.adz-ipi': péfﬁbahar_;__ memakai kedua sektor i)erekopc.)m-i;m.
seﬁagai nelayaan dan petani’ sébégai léndasaﬁ. dalam menyambung hidl-ill)-,. kedu.éi.‘
. konsep ini dipakaai dan saling menopang sasama dengan yang l;a-innya dalam
kehidupan, bantuan pemerintah dalam segalaa hal dinilai membantu cita-cita
masyarakat untuk mewujudkan desa yang maju.
Berbagai bentuk bantuan untuk pengembahggan desa menjadikan

masyarakatnya semakin giat untuk berusaha. Bantuan khususnya pada sektor
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pertanian mendorong masyarakat untuk  beraktifitas meningkatkan dan
mengembangkan sektor pertanian disana.

Aktifitas nelayan pada awalnya menjadi tumpuan utama masyarakat disana,
kegiatan _kelaut yang dilakukan memakai alat tangkap dan teknologi yang sederhana.
Jenis pérahu yang digunakan terdiri dari : Bagan, Payang dan sampan. Teknolologi
dan teknik penangkapan ikan didapatkan oleh masyarakat dari *ne]ayian— nélaylm
Pendatang di daerah ini. Hasil tan'sc-r,ka-pan' ;/an'g pada awa]nyaa“berlimpal_l. Karena
hasil yang mé]irﬁpal.l ini petani banyél;: mengusahakan pembuatan ikan kéririg
disekitaran daerah panta1 namun setelah era tahun 1990-an ‘aktivitas ini mulai -
berkurang celr.mg menurur\nya- hasil targkapan elayan cleh pv'lyﬂbab yang tidak
diketahui, disamping itu dengan keindahan laut dan pulaufpul.elunya daerah ini
dijadikan sebagai objck parlwlsma Pulau-pulau di daer ah ini dijadikan ka';:vasan
homestay 'k_hususnya'o_lgh para turis ‘man'canegara.

Sektor pertan'iér; lﬁénjﬁdi l'irika'nA ~masyarakat sel&hjum"a sehingga terjadi
perpaduan sektor- perekonomlaﬁ masyal:al/cat yang dlkenal dengan istilah duallstlk
ekonomi. Tahun 1990 menjadl awal kebangkltaan sektor perekonﬁmlan masyarak;clt.
di daerah ini. 'Program' bantuan pemerintah didaerah ini pada sektor pgrtam'an,
menjadikan sektor ini makin berkembang. Teknik bertani dan penggunaan pupuk -
sintetis menjadikaan hasil sawah masyarakat dapat di panen 3 kali setahun yang mana
sebelumnya mereka hanya bisa memanen padi di sawah sebanyak 2 kali dalam

setabun. Dalam hal pengolahan lahan para petani masih menggunaakan teknologi

yang sederhana, hewan ternak kerbau menjadi alat penggerak bajak bagi petani.
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Ma.sih sedikit petani yang mau menggunakan mesin untuk membajak sawah mercka
karena terkendala oleh berba;gai fac_t_or.

Dalam hal melaut dan ke sawah, masyarakat masih menggunakan ritual
supranatural untuk kesuksesan panen ikan dan hasil sawah serta ladang. Setiap
kegagalan dan kesuksesan sebuah hasil, masyarakat sering mengadakan ritual yang
dipifnpin oleh seorang dukun. Bujang ‘Sat‘)aleh merupakan dukun yang masih
digul;akan sampai sekarang. Bujarig_ Sabaleh merupakan dukun yang berasal dari

wilayah Inderapura Kabupaten Pesisir Selatan. : o
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Areal persawahan masyarakat nelayan kelurahan Teluk Kab
» Pisang ) '

ung Selatan { Sungai

nelayan yang sedang menepi




Kantor-kelur_ahan kelurahan Teluk Kabung Selatan ( Sungai Pisang )
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Sarana jelﬁbatan penghubung di muara Kelurahan Teluk Kabung Selatan ( Sungai
Pisang ) :
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Wawancara dengan Thamrin tokoh penghulu masyarakat tanggal 20 Juni 2011

Kelurahan Teluk Kabung Selatan ( Sungai Pisang )

Susunan pengurus kelembagaan masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan



